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Segala puji bagi Allah « £, Tuhan semesta alam. Sal- 
awat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada 
Nabi Muhammad “, keluarganya, para sahabatnya, dan 
seluruh pengikutnya hingga akhir zaman. 

Buku yang berjudul “NASIHAT SPIRITUAL: Men- 
gokohkan Akidah, Menggairahkan Ibadah” ini adalah 
hasil terjemahan dari karya seorang Ulama Turki, Said 
Nursi, yang berjudul Kalimat Shagirah fil- Agidah wal- 
Ibadah. Edisi asli buku ini, yang berbahasa Turki, bersa- 
ma buku-buku beliau yang lain, telah diterjemahkan dan 
diterbitkan ke dalam 50 bahasa. 

Harapan kami, semoga dengan hadirnya buku-buku 
terjemahan karya beliau dapat memperkaya khazanah 
keilmuan dan memperluas wawasan keislaman umat Is- 
lam di tanah air. 

Said Nursi lahir pada tahun 1293 H (1877 M) di desa 
Nurs, daerah Bitlis, Anatolia timur. Mula-mula ia ber- 
guru kepada kakaknya, Abdullah. Kemudian ia berpin- 
dah-pindah dari satu kampung ke kampung lain, dari 
satu kota ke kota lain, menimba ilmu dari sejumlah guru 
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dan madrasah dengan penuh ketekunan. 

Pada masa-masa inilah ia mempelajari tafsir, hadis, 
nahwu, ilmu kalam, fikih, mantig, dan ilmu-ilmu keis- 
laman lainnya. Dengan kecerdasannya yang luar biasa, 
sebagaimana diakui oleh semua gurunya, ditambah den- 
gan kekuatan ingatannya yang sangat tajam, ia mampu 
menghafal hampir 90 judul kitab referensial. Bahkan ia 
mampu menghafal buku Jam'ul Jawami' —di bidang usul 
fikih—hanya dalam tempo satu minggu. Ia sengaja meng- 
hafal di luar kepala semua ilmu pengetahuan yang diba- 
canya. 

Dengan bekal ilmu yang telah dipelajarinya, kini Said 
Nursi memulai fase baru dalam kehidupannya. Beberapa 
forum mundzharah (adu argumentasi dan perdebatan) tel- 
ah dibuka dan ia tampil sebagai pemenang mengalahkan 
banyak pembesar dan ulama di daerahnya. 

Pada tahun 1894, ia pergi ke kota Van. Di sana ia 
sibuk menelaah buku-buku tentang matematika, falak, 
kimia, fisika, geologi, filsafat, dan sejarah. Ia benar-be- 
nar mendalami semua ilmu tersebut hingga bisa menulis 
tentang subjek-subjek tersebut. Karena itulah, ia kemudi- 
an dijuluki “Badiuzzaman” (Keajaiban Zaman), sebagai 
bentuk pengakuan para ulama dan ilmuwan terhadap 
kecerdasannya, pengetahuannya yang melimpah, dan 
wawasannya yang luas. 

Pada saat itu, di sejumlah harian lokal, tersebar beri- 
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ta bahwa Menteri Pendudukan Inggris, Gladstone, dalam 
Majelis Parlemen Inggris, mengatakan di hadapan para 
wakil rakyat, “Selama Al-Our'an berada di tangan kaum 
muslimin, kita tidak akan bisa menguasai mereka. Kare- 
na itu, kita harus melenyapkannya atau memutuskan 
hubungan kaum muslimin dengannya.” Berita ini sangat 
mengguncang diri Said Nursi dan membuatnya tidak bisa 
tidur. Ia berkata kepada orang-orang di sekitarnya, “Saya 
akan membuktikan kepada dunia bahwa Al-Our'an mer- 
upakan mentari hakikat, yang cahayanya tak akan padam 
dan sinarnya tak mungkin bisa dilenyapkan.” 

Pada tahun 1908, ia pergi ke Istanbul. Ia mengaju- 
kan sebuah proyek kepada Sultan Abdul Hamid II untuk 
membangun Universitas Islam di Anatolia timur den- 
gan nama Madrasah az-Zahra guna melaksanakan misi 
menyebarkan hakikat Islam. Pada universitas tersebut 
studi keagamaan dipadukan dengan ilmu-ilmu alam, se- 
bagaimana ucapannya yang terkenal, “Cahaya kalbu ada- 
lah ilmu-ilmu agama, sementara sinar akal adalah ilmu- 
ilmu alam modern. Dengan perpaduan antara keduanya, 
hakikat akan tersingkap. Adapun jika keduanya dipisah- 
kan, maka tipu daya, keraguan, dan fanatisme yang terce- 
la akan bermunculan.” 

Pada tahun 1911, ia pergi ke negeri Syam dan 
menyampaikan pidato yang menyentuh di atas mimbar 


» Said Nursi, Shaygalul Islam, hal. 428. 
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Masjid Jami Umawi. Dalam pidato tersebut ia mengajak 
kaum muslimin bangkit. Ia menjelaskan sejumlah 
penyakit umat Islam berikut cara-cara penyembuhannya. 
Setelah itu, ia kembali ke Istanbul dan menawarkan 
proyeknya terkait dengan Universitas Islam kepada 
Sultan Rasyad. Sultan ternyata menyambut baik proyek 
tersebut. Anggaran segera dikucurkan dan peletakan 
batu pertama dilakukan di tepi Danau Van. Namun, 
Perang Dunia Pertama membuat proyek ini terhenti. 

Said Nursi tidak setuju dengan keterlibatan Turki 
Utsmani dalam perang tersebut. Namun ketika negara 
mengumumkan perang, ia bersama para muridnya tetap 
ikut dalam perang melawan Rusia yang menyerang lewat 
Oafgas. Ketika pasukan Rusia memasuki kota Bitlis, Ba- 
diuzzaman bersama dengan para muridnya mati-matian 
mempertahankan kota tersebut hingga akhirnya terluka 
parah dan tertawan oleh Rusia. Ia pun dibawa ke penjara 
tawanan di Siberia. 

Dalam wpenawanannya, ia terus memberikan 
pelajaran-pelajaran keimanan kepada para panglima 
yang tinggal bersamanya, yang jumlahnya mencapai 90 
orang. Lalu dengan cara yang sangat aneh dan dengan 
pertolongan Tuhan, ia berhasil melarikan diri. Ia pun 
berjalan menuju Warsawa, Jerman, dan Wina. Ketika 
sampai di Istanbul, ia dianugerahi medali perang dan 
mendapatkan sambutan luar biasa dari khalifah, syeikhul 
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Islam, pemimpin umum, dan para pelajar ilmu agama. 

Said Nursi kemudian diangkat menjadi anggota 
Darul Hikmah al-Islamiyyah oleh pimpinan militer di 
mana lembaga tersebut hanya diperuntukkan bagi para 
tokoh ulama. Di lembaga inilah sebagian besar bukun- 
ya yang berhasa Arab diterbitkan. Di antaranya adalah 
tafsirnya yang berjudul Isyarat al-I'jaz ft Mazhin al-ljaz, 
yang ia tulis di tengah berkecamuknya perang, dan buku 
al-Matsnawi al-Arabi an-Nari. 

Pada tahun 1923, Badiuzzaman pergi ke kota Van 
dan di sana ia beruzlah di Gunung Erek yang dekat dari 
kota selama dua tahun. Ia melakukan hal tersebut dalam 
rangka melakukan ibadah dan kontemplasi. 

Setelah Perang Dunia Pertama berakhir, kekhalifahan 
Turki Utsmani runtuh dan digantikan dengan Republik 
Turki. Pemerintah yang baru ini tidak menyukai semua 
hal yang berbau Islam dan membuat kebijakan-kebijakan 
yang anti-Islam. Akibatnya, terjadi berbagai pemberon- 
takan dan negara yang baru berdiri ini menjadi tidak sta- 
bil. Namun, semuanya dapat dibungkam oleh rezim yang 
sedang berkuasa. 

Meskipun tidak terlibat dalam pemberontakan, Ba- 
diuzzaman ikut merasakan dampaknya. Ia pun dibuang 
dan diasingkan bersama banyak orang ke Anatolia Barat 
pada musim dingin 1926. Kemudian ia dibuang lagi seo- 
rang diri ke Barla, sebuah daerah terpencil. Para pengua- 
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sa yang memusuhi agama itu mengira bahwa di daerah 
terpencil itu riwayat Said Nursi akan berakhir, populari- 
tasnya akan redup, namanya akan dilupakan orang, dan 
sumber energi dakwahnya akan mengering. Namun, se- 
jarah membuktikan sebaliknya. Di daerah terpencil itulah 
Said Nursi menulis sebagian besar Risalah Nur, kumpulan 
karya tulisnya. Lalu berbagai risalah itu disalin dengan 
tulisan tangan dan menyebar ke seluruh penjuru Turki. 
Jadi, ketika Said Nursi dibawa dari satu tempat pem- 
buangan ke tempat pembuangan yang lain, lalu dimasuk- 
kan ke penjara dan tahanan di berbagai wilayah Turki se- 
lama seperempat abad, Allah menghadirkan orang-orang 
yang menyalin berbagai risalah itu dan menyebarkannya 
kepada semua orang. Risalah-risalah itu kemudian men- 
yorotkan cahaya iman dan membang- kitkan spirit keis- 
laman yang telah mati di kalangan umat Islam Turki saat 
itu. Risalah-risalah itu dibangun di atas pilar-pilar yang 
logis, ilmiah, dan retoris yang bisa dipahami oleh kalan- 
gan awam dan menjadi bekal bagi kalangan khawas. 
Demikianlah, Ustad Nursi terus menulis berbagai ri- 
salah sampai tahun 1950 dan jumlahnya mencapai lebih 
dari 130 risalah. Semua risalah itu dikumpulkan dengan 
judul Kuliyyat Rasd'il an-Niar (Koleksi Risalah Nur), yang 
berisi empat seri utama, yaitu al-Kalimat, al-Maktibat, 
al-Lama'at, dan al-Syu'a'at. Ustadz Nursi sendiri yang 
langsung mengawasi hingga semuanya selesai tercetak. 
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Ustad Nursi wafat pada tanggal 25 Ramadhan 1379 
H, bertepatan pada tanggal 23 Maret 1960, di kota Urfa. 
Karya-karya beliau dibaca dan dikaji secara luas di Turki 
dan di berbagai belahan dunia lainnya. 

Buku yang ada di tangan Anda ini adalah salah satu 
bagian dari 'Koleksi Risalah Nur. Buku ini memuat un- 
taian nasihat yang sarat dengan nilai-nilai spiritual. Nasi- 
hat tersebut disajikan dalam bentuk cerita imajiner yang 
tersinspirasi dari pemaknaan ayat Al-Our'an dan Hadits 
nabi. 

Dengan cerdik, penulisnya merangkai cerita seder- 
hana namun penuh makna sebagai cara terbaik untuk 
mengungkap inti pemahaman, sehingga membuat kita 
lebih menghayati sebuah nash yang menjadi fondasi 
akidah dan pemberi motivasi untuk beribadah. Semoga 
buku ini dapat menginspirasi para pembaca untuk lebih 
memantapkan akidah dan lebih giat beribadah. Amin! 

Selamat membaca! 


Risalah Nur Press 
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Wahai saudaraku! 

Engkau telah memintaku untuk memberikan 
beberapa nasihat. Sekarang aku persembahkan beberapa 
hakikat—sebagai nasihat—dalam delapan cerita pen- 
dek. Simaklah ia bersama diriku yang kurasa lebih 
membutuhkan nasihat. Cerita tersebut akan kusajikan 
dalam bentuk perumpamaan militer, mengingat engkau 
seorang tentara. Dulu, nasihat ini pernah kuutarakan 
secara panjang lebar kepada diriku dalam delapan 
“Kalimat” yang kuperoleh dari delapan ayat Al-Our'an. 
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Kini, aku akan mengutarakannya kepada diriku secara 
singkat dan dengan bahasa yang sederhana. Siapa yang 
berminat, mari sama-sama kita menyimak! 
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“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang. '” 


Bismillah adalah awal segala kebaikan dan permu- 
laan segala urusan penting. Karena itu, kita memulai 
dengannya. Wahai diri, ketahuilah bahwa di samping 
sebagai syiar Islam, kalimat yang baik dan penuh ber- 
kah ini merupakan zikir seluruh entitas lewat lisanul hal 
(keadaan) mereka. Jika engkau ingin mengetahui sejauh 
mana kekuatan luar biasa yang tak pernah habis yang ter- 
kandung dalam bismillah serta sejauh mana keberkahan 
yang terdapat padanya, perhatikan cerita imajiner beri- 
kut ini: 

Seorang Badui yang hidup nomaden dan mengemba- 
ra di padang pasir harus memiliki afiliasi dengan pemi- 


» OS. al-Fatihah (1): 1. 
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mpin kabilah dan harus berada dalam perlindungannya 
agar selamat dari gangguan orang-orang jahat, agar bisa 
menunaikan pekerjaannya, dan agar bisa mendapatkan 
berbagai kebutuhannya. Jika tidak, ia akan merana sendi- 
rian dalam kondisi cemas dan gelisah menghadapi ba- 
nyak musuh dan kebutuhan yang tak terhingga. 

Pengembaraan yang sama dilakukan oleh dua orang: 
yang satu rendah hati dan yang kedua sombong. Orang 
yang rendah hati menisbatkan diri kepada penguasa, 
sementara yang sombong menolak untuk menisbatkan 
diri padanya. Keduanya berjalan di padang pasir 
tersebut. Setiap kali orang yang menisbatkan diri itu 
singgah di sebuah kemah, ia disambut dengan penuh 
hormat berkat nama penguasa yang disandangnya. Jika 
bertemu perompak jalanan, ia berkata, “Aku berjalan 
atas nama penguasa.” Mendengar hal itu, perompak tadi 
membiarkannya pergi. Adapun orang yang sombong, ia 
menjumpai berbagai cobaan dan musibah yang tak terkira. 
Pasalnya, sepanjang perjalanan ia terus berada dalam 
ketakutan dan kecemasan. Ia selalu meminta dikasihani 
hingga membuat dirinya terhina. 

Karena itu, wahai diri yang sombong, ketahuilah! 
Engkau laksana pengembara Badui di atas. Dunia 
yang luas ini adalah padang pasir tersebut. Kefakiran 
dan ketidakberdayaanmu tak terhingga serta musuh 
dan kebutuhanmu tak pernah habis. Jika demikian 
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keadaannya, sandanglah nama Pemilik Hakiki dan 
Penguasa Abadi dari padang pasir ini agar engkau selamat 
dari meminta-minta pada makhluk serta dari rasa cemas 
dalam menghadapi berbagai peristiwa. 

Ya, kalimat bismillah ini merupakan kekayaan 
besar yang tidak akan pernah habis. Sebab, dengannya 
kefakiranmu terpaut dengan sebuah rahmat yang 
luas dan mutlak lebih luas dari seluruh entitas. 
Ketidakberdayaanmu juga terpaut dengan sebuah 
kekuatan besar dan mutlak yang memegang kendali 
seluruh wujud, mulai dari atom hingga galaksi. Bahkan 
semua kefakiran dan ketidakberdayaanmu menjadi 
sarana yang diterima oleh Sang Mahakuasa Yang Maha 
Penyayang, Pemilik Keagungan. 

Orang yang bergerak dengan kalimat tersebut 
bagaikan orang yang bergabung dalam sebuah pasukan. 
Ia beraktivitas atas nama negara tanpa takut kepada siapa 
pun. Sebab, ia berbicara atas nama undang-undang dan 
negara sehingga ia dapat menyelesaikan tugas dan tegar 
dalam menghadapi apa pun. 

Di awal kami telah menyatakan bahwa semua 
entitas lewat lisinul hal (keadaannya) mengucap bismillah. 
Benarkah demikian? 

Ya, kalau engkau melihat seseorang mampu 
menggiring manusia ke satu tempat serta memaksa 
mereka melakukan berbagai kewajiban, tentu engkau 
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berkeyakinan bahwa orang itu tidak sedang mewakili 
dirinya dan tidak menggiring manusia atas nama dan 
kekuatannya. Akan tetapi, ia seorang prajurit yang 
bertindak atas nama negara dan bersandar kepada 
kekuatan pemimpin. 

Nah, seluruh entitas juga melakukan tugasnya atas 





5. Dengan bismillah, benih-benih yang 
sangat kecil memikul sejumlah pohon yang sangat besar 
dan berat. Artinya, setiap pohon mengucap bismillah 
dan mengisi rantingnya dengan buah-buahan yang 
berasal dari kekayaan rahmat Ilahi guna dipersembahkan 
kepada kita. Setiap kebun mengucap bismillah. Ia 
menjadi dapur bagi kodrat Ilahi sebagai tempat untuk 
mematangkan berbagai makanan yang nikmat. Setiap 
hewan yang penuh berkah—seperti unta, kambing, dan 
sapi— mengucap bismillah. Mereka menjadi sumber yang 
memancarkan susu berlimpah. Atas nama Dzat Pemberi 
Rezeki, ia berikan kepada kita nutrisi yang paling lembut 
dan paling bersih. Akar-akar setiap tumbuhan dan 
rumput yang lembut mengucap bismillah serta membelah 
dan menembus batu karang yang keras dengan nama 
Allah. Sehingga dengan nama Allah dan ar-Rahman ini, 
segala sesuatu ditundukkan untuknya. 

Ya, tersebarnya ranting di udara dan diiringi banyak 
buah, menjalarnya sejumlah akar di dalam batu karang 
yang keras dan ia menyimpan nutrisi di bawah tanah, lalu 
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dedaunan yang hijau menahan cuaca panas sementara ia 
tetap segar, semua itu merupakan tamparan keras yang 
membungkam mulut kaum materialis, para penyembah 
hukum kausalitas, sekaligus sebagai seruan keras yang 
menggema di wajah mereka di manaiaberbunyi, “Kondisi 
keras dan panas yang kalian percayai sesungguhnya 
tidak bekerja atas dirinya sendiri, melaikan hanya 
melaksanakan tugas sesuai perintah Tuhan di mana 
perintah tersebut membuat akar yang halus dan lembut 
itu seperti tongkat Musa a yang dapat memecahkan 
batu karang dan melaksanakan perintah: 


» 4. #22 
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“Kami berfirman: Pukullah batu itu dengan tongkatmu!” 
(OS. al-Bagarah (2): 60). 


Perintah itu juga membuat dedaunan yang segar 
laksana anggota tubuh Ibrahim a yang ketika menerima 
kobaran panas membaca ayat: 


Gp Lt 


1 IelesYI £ Larkug Dop 3 Pan” 


“Wahai api, jadilah engkau dingin dan (beri) keselamatan” 
(OS. al-Anbiya (21): 69). 
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Jadi, selama segala sesuatu di alam ini mengucap bis- 
millah secara maknawi, mendatangkan serta mempersem- 
bahkan nikmat Allah kepada kita dengan bismillah, maka 
kita juga harus memulai dengan bismillah. Kita memberi 
dengan nama Allah dan mengambil dengan nama Allah. 
Demikian pula kita tidak boleh mene-rima dari kaum 
yang lalai, yang tidak memberi dengan nama Allah. 

Pertanyaan: Kita memberikan penghormatan kepada 
orang yang menjadi perantara datangnya nikmat kepada 
kita. Lalu apa yang Allah tuntut dari kita, sebagai Dzat 
Pemilik seluruh nikmat? 

Jawaban: Allah menuntut tiga hal dari kita sebagai 
timbal balik dari nikmat yang berharga tersebut, yaitu: 
zikir, syukur, dan pikir. 

Dalam hal ini, bismillah sebagai pembuka merupa- 
kan zikir, alhamdulillah sebagai penutup adalah syukur, 
sementara apa yang berada di antara keduanya adalah 
pikir, yaitu merenungi dan menyadari bahwa nikmat-nik- 
mat yang berharga tersebut merupakan mukjizat kodrat 
Tuhan Yang Maha Esa serta hadiah rahmat-Nya yang luas. 

Nah, sebagaimana orang yang mencium kaki pem- 
bantu yang telah mengantarkan hadiah raja sungguh san- 
gat bodoh dan tolol, begitu pula memuja dan mencintai 
sebab-sebab materi yang menjadi pengantar rezeki, dan 
melupakan Pemberi nikmat hakiki. Bukankah ini ribuan 
kali jauh lebih bodoh darinya? 
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Wahai diri, jika engkau tidak mau seperti orang 
bodoh di atas, maka: 

Berilah dengan nama Allah, Ambillah dengan nama 
Allah, Mulailah dengan nama Allah, dan Bekerjalah den- 
gan nama Allah. 


Wassalam. 
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“Yang beriman kepada hal gaib. 


Jika engkau ingin mengetahui kadar kebahagiaan 
dan kenikmatan yang terdapat dalam iman serta kadar 
kelezatan dan kelapangan yang terdapat di dalamnya, 
perhatikan cerita singkat berikut ini: 

Pada suatu hari, dua orang lelaki melakukan perjala- 
nan dengan tujuan rekreasi dan bisnis. Salah seorang di 
antara mereka berwatak egois dan bernasib malang, se- 
mentara yang satunya taat dan bahagia. Masing-masing 
menempuh jalan yang berbeda. 

Orang egois dan sombong yang pesimis itu mendatan- 


9 OS. al-Bagarah f2): 2. 
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gi satu daerah yang menurutnya sangat buruk dan sial 
sebagai balasan atas sikap pesimisnya. Bahkan, ke mana 
pun pergi ia melihat orang-orang lemah dan fakir yang 
berteriak meminta tolong akibat pukulan orang-orang 
yang kejam dan bengis. Ia melihat kondisi yang memilu- 
kan dan menyedihkan tersebut pada setiap tempat yang 
ia kunjungi. Sehingga dalam pandangannya, seluruh 
kerajaan telah menjadi seperti tempat ratapan umum. Ia 
merasa satu-satunya obat bagi keadaannya yang menye- 
dihkan dan gelap itu adalah mabuk. Akhirnya, ia buat di- 
rinya mabuk agar tidak merasakan keadaan yang sedang 
menimpanya. Pasalnya, setiap orang di negeri itu baginya 
tampak sebagai musuh yang sedang menantikannya atau 
orang asing yang tidak bersahabat dengannya. Batinnya 
terus tersiksa lantaran melihat sejumlah jenazah mena- 
kutkan dan anak-anak yatim yang menangis putus asa di 
sekitarnya. 

Adapun orang kedua yang taat, yang mengabdi ke- 
pada Allah, dan yang mencari kebenaran memiliki akhlak 
terpuji. Dalam perjalanannya, ia menjumpai sebuah ker- 
ajaan yang baik yang dalam pandangannya sangat indah 
dan menakjubkan. Orang saleh tersebut melihat dalam 
kerajaan yang ia masuki sejumlah pesta mengagumkan 
dan festival yang demikian indah. Pada setiap sisi ia me- 
lihat kegembiraan dan suka-cita serta pada setiap tempat 
ia melihat mihrab tempat zikir. Bahkan ia melihat setiap 
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orang yang tinggal di kerajaan itu sebagai sahabat akr- 
ab yang dicinta. Kemudian ia melihat pada pesta pembe- 
basan tugas bagaimana seluruh kerajaan memperlihatkan 
yel-yel kegembiraan lewat teriakan yang disertai kalimat 
pujian dan sanjungan. Ia juga mendengar suara orkestra 
yang sedang menampilkan lagu-lagu semangat yang dis- 
ertai takbir dan tahlil dengan penuh bahagia dan bangga 
untuk mereka yang digiring menuju medan pengabdian 
dan keprajuritan. 

Orang pertama yang merasa sial sibuk dengan pen- 
deritaannya dan penderitaan semua manusia, sementara 
orang kedua yang bahagia dan optimis bergembira ber- 
sama dengan kegembiraan seluruh manusia. Di samping 
itu, ia mendapat bisnis yang baik dan penuh berkah seh- 
ingga bersyukur dan memuji Tuhannya. 

Ketika pulang, ia bertemu dengan orang pertama tadi 
dan bertanya tentang keadaannya. Setelah mengetahui 
segala hal tentangnya, ia berkata, “Wahai Fulan, engkau 
telah gila. Rasa sial yang tertanam dalam jiwamu terpan- 
tul dalam kondisi lahiriahmu sehingga engkau mengang- 
gap semua senyuman sebagai ratapan dan tangisan ser- 
ta pembebasan tugas sebagai perampasan. Karena itu, 
sadarlah dan bersihkan kalbumu agar selubung keruh 
tersebut hilang dari matamu, sehingga engkau bisa me- 
lihat hakikat yang sebenarnya. Pasalnya, pemilik dan 
penguasa kerajaan ini sangat adil, kasih sayang, kuasa, 
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mengatur dan mencipta. Kerajaan yang demikian tinggi 
dan mulia ini lewat jejak yang terlihat oleh penglihatanmu 
tidak mungkin seperti berbagai gambaran yang diberikan 
oleh ilusimu.” 

Setelah itu, orang malang tadi sedikit demi sedikit 
mulai sadar seraya berkata dengan penuh penyesalan, 
“Ya, akut telah gila akibat banyak minum khamer. Semo- 
ga Allah meridhaimu. Engkau telah menyelamatkan diri- 
ku dari neraka penderitaan.” 

Wahai diri, ketahuilah bahwa orang pertama itu 
adalah orang kafir atau orang fasik yang lalai. Dunia 
ini dalam pandangannya seperti tempat ratapan umum, 
sementara seluruh makhluk hidup laksana para yatim 
yang menangis karena terpukul akibat perpisahan. Ma- 
nusia dan hewan dianggap sebagai makhluk liar tanpa 
ada yang menggembala dan memilikinya di mana ia ter- 
cabik-cabik oleh cengkeraman ajal. Lalu benda-benda be- 
sar seperti gunung dan lautan diibaratkan seperti jenazah 
yang tak bergerak dan keranda yang menakutkan. Tentu 
saja ilusi yang menyakitkan tersebut yang bersumber dari 
sikap kufur dan sesat membuat pemiliknya tersiksa. 

Adapun orang kedua, ia adalah orang mukmin yang 
mengenal Penciptanya dengan baik dan beriman kepa- 
da-Nya. Dalam pandangannya, dunia ibarat tempat zikir 
kepada Allah JIE, aula tempat pengajaran dan pelatihan 
semua manusia dan hewan, serta medan ujian bagi jin 
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dan manusia. Sementara kematian yang dialami oleh he- 
wan dan manusia merupakan bentuk pembebasan tugas. 
Mereka yang telah menyelesaikan tugas hidup berpisah 
dengan dunia yang fana ini dalam kondisi gembira. Pasal- 
nya, mereka dipindahkan ke alam lain yang tidak dihiasi 
oleh kerisauan guna memberikan ruang bagi para petu- 
gas baru yang datang untuk melaksanakan tugas mereka. 

Selanjutnya, seluruh anak yang lahir—entah itu he- 
wan ataupun manusia—laksana konvoi militer dengan 
senjata lengkap untuk suatu tugas dan kewajiban. Setiap 
entitas tidak lain merupakan petugas dan prajurit yang 
gembira serta pesuruh yang istikamah dan ridha. Lalu 
suara dan gema yang terdengar di seluruh penjuru dunia 
merupakan bentuk zikir dan tasbih dalam melaksanakan 
tugas, bentuk syukur dan tahlil sebagai pemberitahuan 
bahwa ia telah selesai dikerjakan, atau dendang yang ber- 
sumber dari kerinduan dan kecintaan terhadap pekerjaan 
yang ada. 

Jadi, seluruh entitas dalam pandangan mukmin mer- 
upakan pelayan yang bersahabat, petugas yang akrab, 
dan tulisan indah milik Tuhannya Yang Maha Pemurah 
dan Pemiliknya Yang Maha Penyayang. Demikianlah, le- 
wat keimanannya banyak sekali hakikat yang sangat ha- 
lus, mulia, dan nikmat semacam itu yang tampak. 

Jadi, iman benar-benar berisi benih maknawi yang 
berasal dari pohon tuba surga. Sebaliknya, kekufuran 
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menyimpan benih maknawi yang diembuskan oleh po- 
hon zakkum jahannam. Karena itu, keselamatan dan 
kedamaian hanya terdapat dalam Islam dan iman. 

Maka dari itu, kita harus selalu mengucap: 
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“Segala puji bagi Allah atas karunia agama Islam 


dan kesempurnaan iman.” 
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“Wahai manusia, beribadahlah!'? 

Jika engkau ingin memahami bagaimana ibadah 
merupakan sebuah perniagaan agung dan kebahagiaan 
terbesar, serta sikap fasik dan bodoh merupakan keru- 
gian dan kebinasaan yang nyata, perhatikan cerita ima- 
jiner berikut ini: 

Pada suatu hari dua orang prajurit menerima per- 
intah untuk pergi ke sebuah kota yang jauh. Keduanya 
berjalan bersama-sama sampai di persimpangan jalan. Di 
sana keduanya bertemu dengan seorang lelaki yang ber- 
kata pada mereka: 

"Jalan sebelah kanan ini, di samping tidak mengand- 


3 OS. al-Bagarah (2): 21. 
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ung bahaya, sembilan dari sepuluh musafir yang melalu- 
inya akan menemukan kelapangan, ketenangan, dan ke- 
beruntungan. Sementara jalan sebelah kiri, di samping 
tidak bermanfaat, sembilan dari sepuluh para pelintasnya 
mengalami kerugian besar.” Perlu diketahui bahwa kedua 
jalan tersebut memiliki jarak yang sama. Yang membeda- 
kan hanya satu, yaitu pejalan yang melalui sisi kiri— yang 
tidak mau terikat dengan peraturan dan pemerintah — 
berjalan tanpa membawa tas barang dan senjata sehingga 
secara lahiriah ia merasa ringan dan nyaman. Sebaliknya, 
pejalan yang melalui sisi kanan yang terikat dengan po- 
sisi dirinya sebagai prajurit harus membawa tas lengkap 
berisi perlengkapan makanan seberat 4 kg dan senjata 
negara seberat 2 kg di mana dengan itu dapat mengalah- 
kan semua musuh. 

Setelah kedua prajurit itu mendengar ucapan lelaki 
pemberi petunjuk tadi, orang yang bahagia melewati jalan 
sebelah kanan. Ia berjalan seraya memikul sejumlah be- 
ban, namun hatinya tenang dan jiwanya bebas dari segala 
ketakutan. Adapun orang yang malang enggan menjadi 
prajurit dan tidak mau terikat peraturan. Dia meniti jalan 
sebelah kiri. Meski fisiknya bebas dari beban satu ons, 
namun kalbunya di bawah tekanan beban ribuan kuintal 
derita dan jiwanya tersiksa oleh berbagai kecemasan yang 
tak terhingga. Ia melintasi jalannya dengan terus meminta 
tolong kepada setiap orang serta cemas terhadap segala 
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hal, dan takut terhadap semua kejadian. Ketika sampai di 
tempat tujuan ia pun mendapatkan hukuman sebagai bal- 
asan atas sikapnya yang lari dan membangkang. 

Adapun pejalan yang melintasi jalan sebelah kanan, 
yang patuh terhadap aturan keprajuritan serta menjaga 
tas dan senjatanya, berjalan dalam kondisi lapang dan 
jiwanya tenang tanpa harus mengharap budi baik orang 
atau takut kepada siapa pun. Ketika sampai di kota tu- 
juan, di sana ia mendapatkan upah yang layak untuknya 
sebagai prajurit yang telah menyelesaikan tugas dengan 
baik. 

Wahai orang yang ceroboh dan liar! Ketahuilah bah- 
wa salah satu dari kedua musafir di atas adalah mereka 
yang taat terhadap hukum Ilahi, sementara yang lain ialah 
para pembangkang yang mengikuti hawa nafsu. Semen- 
tara, jalan tersebut adalah jalan kehidupan yang berawal 
dari alam arwah, kemudian melintasi kubur yang menga- 
rah kepada alam akhirat. 

Tas dan senjatanya berupa ibadah dan takwa. Beta- 
pa pun ibadah tampak berat, namun sebenarnya ia berisi 
kelapangan yang tak terlukiskan. Hal itu karena seorang 
abid dalam shalatnya mengucap 14 ilaha illallah. Artinya, 
tiada pencipta dan Pemberi Rezeki selain Allah. Manfaat 
dan bahaya berada di tangan-Nya. Dia Mahabijak yang ti- 
dak berbuat sia-sia. Dia juga Maha Penyayang yang kasih 
sayang dan kebaikan-Nya demikian berlimpah. Orang 
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mukmin yakin dengan apa yang ia ucapkan. Karena 
itu, dalam segala hal ia menemukan pintu yang terbuka 
menuju perbendaharaan rahmat Ilahi sehingga ia ketuk 
pintu tersebut dengan doa. Ia pun melihat segala sesuatu 
tunduk atas perintah-Nya, sehingga ia bersimpuh di ha- 
dapan-Nya dengan sikap merendah. Ia membentengi diri 
di hadapan semua musibah dengan sikap tawakkal seh- 
ingga imannya membuat dirinya merasa aman dan ten- 
ang. 

Ya, sumber keberanian serta seluruh kebaikan haki- 
ki adalah iman dan pengabdian (penghambaan). Sebali- 
knya, sumber segala ketakutan serta seluruh keburukan 
adalah kesesatan dan kebodohan. Andaikan bola bumi 
menjadi bom yang bisa meledak, barangkali ia tidak akan 
membuat takut sang abid yang memiliki kalbu bersinar. 
Bahkan, bisa jadi ia melihatnya sebagai salah satu tan- 
da kekuasaan Tuhan yang luar biasa sehingga ia merasa 
kagum dan senang. Sebaliknya, seorang fasik yang memi- 
liki kalbu mati, meski ia seorang filsuf yang dianggap 
cerdas, apabila melihat meteor di angkasa ia akan mera- 
sa takut dan cemas seraya bertanya-tanya, "Mungkinkah 
bintang ini menabrak bumi kita?” Ia terhempas dalam 
lembah ilusi. (Amerika pernah ketakutan dengan ke- 
beradaan meteor yang terlihat di langit sehingga banyak 
penduduk yang meninggalkan tempat tinggal mereka di 
waktu malam). 
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Ya, meski kebutuhan manusia terhadap segala se- 
suatu tak terhingga, namun modalnya nyaris tidak ada. 
Meski ia rentan terhadap musibah yang tak bertepi, ke- 
mampuannya juga tidak berarti. Pasalnya, kadar modal 
dan kemampuannya sejauh jangkauan tangan, sementara 
impian dan keinginannya, serta penderitaan dan cobaan- 
nya sangat luas sejauh mata memandang, bahkan sejauh 
jangkaun khayalan. 

Karena itu, jiwa manusia yang lemah dan tak berdaya 
benar-benar membutuhkan berbagai hakikat ibadah dan 
tawakkal, serta tauhid dan sikap pasrah. Keuntungan, 
kebahagiaan, dan nikmat yang didapat darinya juga 
sangat besar. Siapa yang penglihatannya masih sehat, 
pasti bisa melihat dan menjangkaunya. Pasalnya, 
seperti diketahui bahwa jalan yang tidak berbahaya 
tentu lebih dipilih daripada jalan yang berbahaya meski 
kemungkinan manfaat yang ada padanya satu banding 
sepuluh. Terlebih persoalan kita ini, yakni jalan ibadah, di 
samping tidak berbahaya dan kemungkinan manfaatnya 
sembilan puluh persen, ia juga memberikan kepada kita 
perbendaharaan kebahagiaan abadi. Sebaliknya, jalan 
kefasikan dan kebodohan—seperti pengakuan si fasik 
itu sendiri—di samping tidak memberi manfaat, ia juga 
menjadi sebab datangnya derita dan kebinasaan abadi 
disertai keyakinan sembilan puluh sembilan persen 
mengandung kerugian dan tidak adanya kebaikan 
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padanya. Hal ini adalah sesuatu yang pasti berdasarkan 
kesaksian para pakar di mana sampai pada tingkat 
mutawatir dan ijma'. Iaadalah sebuah keyakinan yang kuat 
sesuai dengan informasi dari kalangan yang memiliki 
“daya rasa” dan mencapai tingkatan kasyaf. 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa sebagaimana 
akhirat, kebahagiaan dunia juga terletak pada ibadah dan 
seberapa taat kita menjadi hamba Allah. 

Karena itu, kita harus senantiasa mengucap 
alhamdulillah atas ketaatan dan taufik yang Allah berikan. 
Kita juga wajib bersyukur kepada-Nya karena kita 


menjadi muslim. 
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“Shalat adalah tiang agama.” 


Jika engkau ingin mengetahui nilai dan pentingnya 
shalat serta betapa ia sangat mudah diraih, sementara 
orang yang tidak menunaikan shalat akan merugi. Ya, 
jika engkau ingin mengetahui semua itu dengan yakin 
sebagaimana hasil perkalian dua kali dua sama dengan 
empat, maka perhatikan cerita imajiner yang singkat beri- 
kut ini: 

Pada suatu hari, seorang penguasa agung mengirim 
dua orang pelayannya ke ladangnya yang indah setelah 
masing-masing diberi dua puluh empat koin emas agar 


9 Lihat: al-Baihagi, syu 'ab al-iman 3/38: ad-Dailami, al-Musnad 2/404: at-Tirmidzi 
dalam bab Iman 8, dan Ahmad ibn Hambal, al-Musnad 5/231 dan 237. 


smt Am 


Kalimat Keempat 


bisa sampai ke ladang yang sejauh dua bulan perjala- 
nan. Penguasa tersebut berkata, “Gunakan emas-emas 
itu untuk biaya tiket dan keperluan perjalanan lainnya. 
Selebihnya gunakan untuk keperluan hidup di sana. Ada 
sebuah terminal untuk para musafir yang jaraknya sejauh 
satu hari perjalanan. Di dalamnya terdapat semua jenis 
sarana transportasi seperti mobil, pesawat, kapal laut, 
dan kereta api. Pilihlah sarana transportasi sesuai dengan 
modalmu. 

Setelah menerima perintah, kedua pelayan itu pun 
berangkat. Yang satu bahagia dan bernasib baik, karena 
sampai ke terminal ia hanya mengeluarkan sedikit uang 
untuk bisnis yang menguntungkan yang disenangi 
oleh tuannya. Modalnya langsung meningkat, dari satu 
menjadi seribu. Adapun pelayan yang lain, malang dan 
bodoh. Ia mengeluarkan dua puluh tiga koin emas yang 
dimiliki untuk bermain-main dan berjudi. Ketika sampai 
di terminal, yang tersisa hanya satu koin emas. 

Mengetahui kondisi tersebut, sahabatnya berkata, 
“Wahai Fulan, satu koin emas yang tersisa itu harus kau 
belikan tiket perjalanan agar engkau tidak berjalan kaki 
dan menderita kelaparan. Tuan kita sangat pemurah dan 
penyayang. Semoga ia melimpahkan kasih sayangnya 
padamu dan mengampuni kesalahanmu, sehingga 
mereka membolehkanmu naik pesawat agar kita bisa 
sampai ke tempat tujuan pada hari yang sama. Jika tidak, 
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engkau harus terus berjalan kaki melintasi padang pasir 
ini selama dua bulan disertai rasa lapar dan kesepian 
yang kau alami sepanjang perjalanan panjang tersebut.” 

Coba bayangkan, andaikan orang tersebut keras 
kepala, tidak membeli tiket perjalanan yang laksana kunci 
perbendaharaan baginya dengan satu koin emas yang 
tersisa itu dan menggunakannya untuk memperturutkan 
syahwatnya yang bersifatsementara dan untuk memenuhi 
kenikmatan yang segera lenyap. Bukankah ini berarti ia 
malang dan merugi serta betul-betul bodoh. Bukankah ia 
merupakan orang yang paling tolol? 

Wahai orang yang tidak menunaikan shalat, wahai 
jiwa yang merasa berat untuk mengerjakannya! 

Sang penguasa yang dimaksud adalah kiasan untuk 
Tuhan dan Pencipta kita. Adapun kedua pelayan yang 
melakukan perjalanan itu, salah satunya adalah orang 
taat yang menunaikan shalat dengan penuh kerinduan. 
Sementara yang satunya lagi adalah orang lalai yang 
meninggalkan shalat. Lalu uang koin emas yang sebanyak 
dua puluh empat tersebut adalah dua puluh empat jam 
dari setiap hari usia manusia. Kebun dan ladangnya 
berupa surga dan terminalnya berupa kubur. Perjalanan 
panjangnya adalah perjalanan manusia menuju kubur, 
mahsyar, dan negeri keabadian. Mereka yang meniti 
jalan panjang ini menempuhnya dalam tingkatan yang 
berbeda-beda. Masing-masing sesuai dengan amal 
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dan tingkat ketakwaan. Kaum bertakwa menempuh 
perjalanan sejauh seribu tahun hanya dalam satu hari 
laksana kilat. Sebagian lagi menempuh jarak lima ribu 
tahun perjalanan hanya dalam sehari secepat khayalan. 
Al-Our'an menjelaskan hakikat ini dalam dua ayat.” 

Kemudian yang dimaksud dengan tiket tersebut 
adalah shalat (lima waktu), yang pelaksanaannya berikut 
wudhunya tidak lebih dari satu jam. Karena itu, sungguh 
rugi orang yang menghabiskan dua puluh tiga jamnya 
untuk kehidupan dunia yang singkat ini dan tidak 
menghabiskan satu jam sisanya untuk kehidupan abadi. 
Sungguh ia sangat zalim terhadap dirinya dan sungguh 
sangat bodoh! 

Jika tindakan menghabiskan setengah harta untuk 
judi—yang diikuti lebih dari seribu orang—dianggap 
sebagai sesuatu yang rasional padahal kemungkinan 
menangnya satu banding seribu, bagaimana dengan 
orang yang tidak mau mengeluarkan satu saja dari kedua 
puluh empat asetnya untuk mendapatkan keuntungan 
yang terjamin serta untuk meraih kekayaan abadi di 
mana kemungkinan untungnya sembilan puluh sembilan 
persen. Bukankah ini tidak rasional dan sama sekali tidak 
bijak? Bukankah setiap orang berakal dapat memahami 
hal tersebut? 


2 Barangkali yang dimaksud adalah (OS. as-Sajadah (32): 5) dan (OS. al-Ma arij 
(70): 4) wallihu alam—ed. 
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Sejatinya, shalat merupakan kelapangan terbesar bagi 
roh, kalbu, dan akal. Ilajuga sama sekali tidak memenatkan 
badan. Lebih dari itu, seluruh perbuatan duniawi 
yang bersifat mubah yang dikerjakan oleh orang yang 
mengerjakan shalat akan bernilai ibadah jika dilakukan 
dengan niat yang baik. Jadi, orang yang menunaikan 
shalat dapat mengubah semua modal umurnya untuk 
akhirat sehingga ia meraih usia yang kekal lewat usianya 
yang fana. 
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“Allah bersama orang-orang yang bertakwa 


dan orang-orang yang berbuat baik.” 


Jika engkau ingin mengetahui bahwa mendirikan 
shalat dan menjauhi dosa-dosa besar merupakan tugas 
hakiki yang sesuai dengan manusia dan hasil fitri yang 
cocok dengan penciptaannya, perhatikan cerita imajiner 
yang singkat berikut ini: 

Pada saat terjadi perang, di salah satu batalion ter- 
dapat dua orang prajurit: yang pertama terlatih dan ber- 
sungguh-sungguh dalam menjalankan tugasnya, semen- 
tara yang lain tidak mengetahui tugasnya dan mengikuti 


9 OS. an-Nahl (16): 128. 
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hawa nafsunya. Orang yang melaksanakan tugasnya den- 
gan baik sangat perhatian dengan latihan dan urusan ji- 
had. Ia tidak pernah memikirkan urusan kebutuhan hid- 
up dan persoalan rezekinya. Sebab, ia sadar dan sangat 
yakin bahwa penghidupannya, perhatian terhadap uru- 
sannya, pemberian bekal untuknya, serta pengobatann- 
ya ketika sakit, bahkan—bila perlu—penyuapan (ketika 
makan) adalah kewajiban negara. Kewajiban utamanya 
hanya berlatih dan berjuang. Meskipun demikian, ia sa- 
dar kalau kewajiban tersebut tidak menghalanginya un- 
tuk menyiapkan bekal dan mengerjakan sejumlah hal 
seperti memasak dan mencuci perabotan. Bahkan di saat 
mengerjakannya jika ditanya, "Apa yang sedang kau ker- 
jakan?” Ia tentu menjawab, “Aku sedang melaksanakan 
sebagian kewajiban negara secara sukarela.” Ia tidak men- 
jawab, "Aku bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup." 

Adapun prajurit yang lain, yang tidak mengetahui 
kewajibannya, malas berlatih dan tidak memiliki 
perhatian dengan urusan perang. Ia berkata, “Itu urusan 
negara. Apa urusannya denganku?” Karena itu, ia 
sibuk dengan urusan nafkahnya dan terus menumpuk 
harta sehingga ia meninggalkan batalion untuk segera 
melakukan transaksi jual beli di pasar. 

Pada suatu hari temannya yang terlatih berkata, 
“Wahai saudaraku, tugas utamamu adalah berlatih 
dan berperang. Engkau didatangkan ke sini untuk 
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melaksanakan tugas tersebut. Adapun urusan hidup 
serahkan kepada penguasa negara. Ia tidak akan 
membiarkanmu kelaparan sebab itu adalah tugas dan 
kewajibannya. Di samping itu, engkau tidak berdaya 
dan fakir. Engkau tidak bisa memenuhi kebutuhanmu 
seorang diri. Lebih dari itu, kita sedang berada dalam 
kondisi jihad dan di pentas perang dunia yang besar. Aku 
khawatir mereka menganggapmu sebagai pembangkang 
sehingga engkau mendapatkan hukuman. 

Ya, ada dua tugas yang tampak di hadapan kita. 
Pertama tugas penguasa, yaitu memenuhi kebutuhan 
kita. Kita kadang dipekerjakan secara cuma-cuma untuk 
menunaikan tugas tersebut. Yang kedua adalah tugas kita, 
yaitu berlatih dan menyiapkan diri untuk berperang. Da- 
lam hal ini, penguasa memberikan kepada kita sejumlah 
bantuan dan fasilitas yang diperlukan. Wahai saudaraku! 
Bayangkan, andaikan si prajurit tersebut tidak memper- 
hatikan ucapan pejuang yang terlatih tadi, betapa ia san- 
gat merugi dan menghadapi bahaya! 

Wahai jiwa yang malas! Medan yang bergejolak 
dengan perang adalah kehidupan dunia ini. Pasukan 
yang terbagi kepada sejumlah batalion adalah umat 
manusia. Batalion itu sendiri adalah komunitas muslim 
saat ini. Lalu kedua prajurit tersebut yang pertama adalah 





orang yang mengenal Allah “£&, melaksanakan berbagai 


kewajiban, dan meninggalkan dosabesar. Ia adalah muslim 
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bertakwa yang berjuang melawan nafsu dan setan agar 
tidak terjatuh ke dalam kesalahan dan dosa. Sementara 
yang kedua adalah orang fasik yang merugi yang sibuk 
mencari nafkah sampai pada tingkat seakan tidak percaya 
kepada Pemberi Rezeki hakiki. Demi mendapatkan 
sesuap nasi, ia berani meninggalkan kewajibannya dan 
mengerjakan maksiat. Selanjutnya, berbagai latihan 
yang ada berupa ibadah, khususnya shalat. Perang 
adalah perjuangan manusia dalam melawan diri dan 
hawa nafsunya, menghindarkan diri dari dosa dan 
akhlak tercela, serta melawan setan dari kalangan jin dan 
manusia guna menyelamatkan kalbu dan ruhnya dari 
kebinasaan abadi dan kerugian yang nyata. Kemudian 
kedua tugas di atas, yang pertama pemberian kehidupan 
dan pemeliharaanya, yang kedua adalah beribadah 
dan memohon kepada Sang Pemberi dan Pemelihara 
kehidupan, serta bertawakkal dan percaya kepada-Nya. 
Ya, Dzat yang memberikan kehidupan, yang men- 
ciptakannya sebagai kreasi menakjubkan yang paling 
bersinar serta menjadikannya sebagai hikmah rabbani 
yang cemerlang adalah Dzat yang memeliharanya. Hanya 
Dia yang menjaga dan terus menyuplai rezeki untuknya. 
Engkau ingin mengetahui buktinya? Hewan yang paling 
lemah dan paling bodoh mendapatkan rezeki yang paling 
baik dan paling bagus (misalnya ikan dan ulat). Makhluk 
yang paling lemah dan paling halus bisa mendapatkan 
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makanan yang paling nikmat dan paling baik (misalnya 
bayi dan anak-anak binatang). 

Agar engkau dapat memahami bahwa sarana untuk 
mendapatkan rezeki yang halal bukan berupa kekuatan 
dan ikhtiar, melainkan kelemahan dan ketidakberdayaan, 
cukuplah engkau membandingkan antara ikan yang 
bodoh dan serigala, antara anak-anak binatang yang ti- 
dak memiliki kekuatan dan binatang buas pemangsa, 
serta antara pohon yang tegak berdiri dan hewan yang 
terengah-engah. 

Orang yang meninggalkan shalatnya lantaran sibuk 
mencari nafkah sama seperti prajurit yang meninggalkan 
latihan dan paritnya kemudian meminta-minta di pasar. 
Orang yang menunaikan shalat tanpa melupakan bagian 
dari rezekinya, mencarinya di dapur rahmat Tuhan Pem- 
beri Rezeki Yang Maha Pemurah, agar tidak menjadi be- 
ban bagi yang lain adalah baik dan memiliki wibawa. Hal 
itu pun bagian dari ibadah. 

Selanjutnya, fitrah manusia berikut sejumlah perang- 
kat maknawi yang Allah tanamkan padanya menjadi buk- 
ti bahwa ia tercipta untuk beribadah. Sebab, mengenai 
kekuatan dan aktivitas yang diperlukan untuk kehidupan 
dunia, manusia tidak akan mencapai tingkatan burung 
pipit yang paling rendah sekalipun. Namun dilihat dari 
sisi kehidupan maknawi dan ukhrawinya, manusia men- 
jadi pemimpin seluruh makhluk lewat ilmu, rasa butuh, 
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dan ibadah kepada Allah yang Dia tanamkan dalam diri 
mereka. 

Wahai jiwa! Jika engkau menjadikan kehidupan dun- 
ia sebagai tujuan, lalu mengerahkan seluruh potensimu 
untuknya, maka engkau tak ubahnya seperti burung yang 
paling hina. Adapun jika engkau menjadikan kehidupan 
akhirat sebagai akhir impian serta menggunakan ke- 
hidupan dunia sebagai sarana dan ladang untuk meraih 
akhirat, lalu engkau berusaha untuknya, maka engkau 
seperti pemimpin seluruh makhluk hidup dan hamba 
yang mulia di sisi Pencipta Yang Maha Pemurah. Engkau 
juga akan menjadi tamu yang terhormat di dunia ini. 

Di hadapanmu terdapat dua jalan, pilihlah mana 
yang kau suka, serta mintalah petunjuk dan taufik kepada 
Tuhan Yang Maha Penyayang. 
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“Allah membeli dari orang-orang beriman, jiwa dan harta 
mereka dengan surga yang dijanjikan untuk mereka.”? 


Jika engkau ingin mengetahui bahwa menjual jiwa 
dan harta kepada Allah “IE serta menjadi hamba dan pra- 
jurit-Nya merupakan bisnis yang paling menguntungkan 
dan pangkat yang paling terhormat, maka perhatikan cer- 
ita imajiner yang singkat berikut ini: 

Pada suatu hari, seorang raja memberikan sebuah 
ladang yang luas sebagai titipan dan amanah kepada dua 
orang rakyatnya. Ladang itu berisi semua mesin, perang- 
kat, senjata, hewan, dan semua keperluannya. Ketika itu 
? OS. at-Taubah (9): 111. 
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terjadi perang yang sangat hebat, keadaan menjadi tidak 
stabil, sehingga segalanya bisa berubah. Maka, sebagai 
bentuk kasih sayang dan karunianya, raja mengirim salah 
seorang ajudannya dengan membawa perintah darinya 
untuk disampaikan kepada dua orang tadi: 

"Juallah kepadaku amanah yang kuberikan agar ku- 
pelihara untuk kalian sehingga dalam kondisi sulit sema- 
cam ini ia tidak hilang percuma. Aku akan mengemba- 
likannya lagi pada kalian dalam bentuk yang lebih baik 
saat perang usai. Aku juga akan membayarkannya den- 
gan harga yang tinggi seakan-akan amanah itu adalah mi- 
lik kalian. Semua mesin dan perangkat yang kalian miliki 
saat ini akan dipakai di pabrik milikku, atas namaku, dan 
dalam perlindunganku. Harga dan nilainya akan mening- 
kat dari satu menjadi seribu. Di samping itu, semua laba 
yang ada juga akan diberikan kepada kalian. Aku akan 
mengambil alih semua beban dan biaya yang ada un- 
tuk kalian di mana kalian lemah dan miskin tak mampu 
menanggung biaya untuk menjalankan mesin tersebut. 
Aku akan mengembalikan kepada kalian semua hasil dan 
keuntungannya. Juga, aku akan membiarkannya bersama 
kalian agar bisa digunakan dan dinikmati hingga saat 
untuk mengambilnya kembali datang. Dengan demikian, 
kalian akan mendapatkan lima keuntungan sekaligus. 

Jika kalian tidak menjualnya kepadaku, maka semua 
yang ada pada kalian akan lenyap. Sebab, seperti yang 
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kalian ketahui tidak ada yang bisa menjaga miliknya. 
Kalian juga tidak akan mendapatkan harga yang mahal. 
Perangkat yang halus dan mahal serta neraca sensitif dan 
sumber-sumber yang berharga itu pun akan terabaikan, 
tidak memiliki nilai sama sekali. Hal itu lantaran tidak di- 
gunakan pada berbagai aktivitas yang mulia. Selain itu, 
kalian sendiri yang menanggung pengelolaan dan be- 
bannya sekaligus kalian akan melihat balasan dari sikap 
kalian yang mengkhianati amanah. Itulah lima kerugian 
sekaligus yang akan diterima. 

Lebih dari itu, “Menjual kepadaku berarti menjadi 
prajuritku yang merdeka, terhormat, dan istimewa serta 
bertindak atas namaku. Jika tidak, kalian hanya menjadi 
tawanan biasa dan rakyat berandalan.” 

Kedua orang tadi mendengarkan ucapan indah dan 
perintah raja yang mulia tersebut. Maka, orang yang be- 
rakal dari mereka berkata, "Aku mendengar dan taat ke- 
pada perintah raja. Aku sangat bangga dan bersyukur 
dengan jual beli ini.” 

Sebaliknya, orang kedua yang congkak, egois dan 
lalai mengira bahwa ladangnya tidak akan pernah mus- 
nah dan tidak akan pernah berubah. Ia berkata, “Tidak. 
Siapa raja itu? Aku tidak akan menjual milikku dan mer- 
usak kesenanganku.” 

Waktu terus berjalan. Orang pertama di atas be- 
rada dalam kondisi yang membuat seluruh manusia iri 
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padanya. Pasalnya, ia hidup bahagia di istana raja sam- 
bil menikmati sejumlah karunianya. Adapun yang kedua 
mendapatkan ujian yang paling buruk sehingga seluruh 
manusia meratapinya meskipun mereka juga berkata 
bahwa ia memang berhak mendapatkan ujian tersebut. 
Sebab, ia sendiri yang melibatkan dirinya dalam pender- 
itaan sebagai balasan dari kesalahan yang ia lakukan. Ia 
kehilangan kebahagiaan dan hartanya pun lenyap. 

Karena itu, wahai jiwa yang sombong! lihatlah sisi 
hakikat lewat teropong cerita di atas. Yang dimaksud den- 
gan raja adalah Tuhan dan Penciptamu Yang merupakan 
Penguasa azali dan abadi. Ladang, mesin, perangkat, dan 
neracanya berupa tubuh, roh, dan kalbu yang kau mili- 
ki di dunia berikut pendengaran, penglihatan, akal, dan 
khayalan yang ada di dalamnya. Yakni, semua indra lahir 
dan batin. Adapun utusan mulianya berupa junjungan 
kita Nabi Muhammad “. Sementara perintah raja yang 
bijak berupa Al-Ouran yang mengumumkan jual beli 
dan bisnis yang menguntungkan dalam ayatnya, “Allah 
membeli dari kaum beriman, jiwa dan harta mereka dengan sur- 
ga yang dijanjikan untuk mereka.” Lalu medan yang berke- 
camuk dengan perang adalah kondisi dunia ini di mana 
ia tidak pernah tetap dan stabil. Seluruhnya adalah berb- 
agai perubahan yang melahirkan dalam pikiran manusia 
sebuah pertanyaan berikut: 

"Seluruh yang kita miliki akan lepas dari tangan kita, 


sana 


Kalimat Keenam 


akan lenyap dan hilang. Adakah suatu cara untuk mem- 
buatnya kekal dan abadi?” 

Di saat manusia larut dalam memikirkan hal terse- 
but, tiba-tiba ia mendengar gema suara Al-Juran yang 
terdengar di seluruh cakrawala di mana ia berkata lewat 
ayat di atas, “Ya, terdapat cara untuk hal ini. Bahkan, ia 
merupakan cara yang sangat baik yang mendatangkan 
keuntungan besar dalam lima tingkatan.” 

Pertanyaannya, “Apakah cara tersebut?” 

Jawabannya adalah menjual amanah kepada Pemili- 
knya yang hakiki. Pada transaksi tersebut terdapat lima 
keuntungan sekaligus. 

Keuntungan pertama: Harta yang fana menjadi 
kekal. Pasalnya, umur fana yang diberikan kepada Dzat 
Yang Mahahidup dan Abadi dan dikerahkan di jalan-Nya 
akan berubah menjadi umur yang abadi dan menghasil- 
kan buah yang abadi. Ketika itulah detik-detik umur ma- 
nusia menghasilkan buah dan bunga kebahagiaan yang 
bersinar di alam keabadian, sebagaimana benih yang se- 
cara lahiriyah musnah, namun darinya tumbuh sejumlah 
bunga dan bulir. 

Keuntungan kedua: Harganya berupa surga. 

Keuntungan ketiga: Nilai setiap organ dan indra 
naik dari satu menjadi seribu. 

Misalnya, akal merupakan organ dan perangkat yang 
jika tidak kau jual kepada Allah dan tidak digunakan 
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di jalan-Nya, tetapi digunakan untuk memperturutkan 
hawa nafsu, ia akan berubah menjadi organ yang celaka, 
menggangu dan melemahkan. Pasalnya, ia akan membe- 
banimu dengan derita masa lalu yang menyedihkan dan 
kondisi masa depan yang menakutkan. Pada saat itu, ia 
pun turun menjadi perangkat yang berbahaya dan sial. 
Karena alasan inilah, orang fasik tidak sanggup meneri- 
ma kenyataan hidupnya dan tenggelam dalam hura-hura 
dan pemabukan guna menyelamatkan diri dari gangguan 
akalnya. Namun, jika akal tersebut dijual kepada Pemilik 
hakikinya dan digunakan di jalan-Nya, ia akan menjadi 
kunci ajaib yang bisa membuka perbendaharaan rahmat 
Allah dan kekayaan hikmah Ilahi yang tak terhingga. Ke 
mana pun pemilik akal tadi memandang dan bagaimana 
pun cara ia berpikir, ia akan melihat hikmah ilahi pada 
segala sesuatu, pada setiap entitas, dan pada setiap peris- 
tiwa. Ia juga akan menyaksikan rahmat ilahi termanifes- 
tasi di alam wujud ini. Dengan demikian, akal tersebut 
naik menuju tingkatan pembimbing rabbani yang mem- 
persiapkan pemiliknya menuju kebahagiaan abadi. 
Contoh lain: mata merupakan indra. Roh dapat me- 
lihat alam ini lewat jendela itu. Jika ia tidak digunakan 
di jalan Allah, namun hanya digunakan untuk memper- 
turutkan hawa nafsu, maka—lewat berbagai pemandan- 
gan indah, bersifat sementara dan segera lenyap yang 
dilihatnya—ia menjadi pelayan yang hina dan perantara 
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yang membuat hawa nafsu dan syahwat bergejolak. Akan 
tetapi, jika engkau menjualnya kepada Pemiliknya Yang 
Maha Melihat dan kau pergunakan pada sesuatu yang 
Dia ridhai, ketika itu mata menjadi penelaah dan pemb- 
aca kitab alam yang besar ini, penyaksi berbagai mukjizat 
Ilahi yang terdapat di alam ini. Ia ibarat lebah di antara 
bunga-bunga rahmat Ilahi di kebun bumi. Dari madu pe- 
lajaran, makrifat, dan cinta, ia meneteskan cahaya pen- 
yaksian ke dalam hati yang beriman. 

Contoh lain: jika engkau tidak menjual indra penge- 
cap—yang terdapat di lidah—kepada Penciptanya yang 
Mahabijak, namun kau mempergunakannya untuk pe- 
rut dan nafsu semata, maka derajatnya akan turun men- 
jadi penjaga pintu perut dan kandang. Akan tetapi, jika 
kau menjualnya kepada Sang Pemberi Rezeki Yang Maha 
Pemurah, ia akan naik ke tingkat pengawas perbenda- 
haraan rahmat Ilahi yang mahir serta pemeriksa dapur 
kodrat Ilahi yang bersyukur. 

Karena itu, wahai akal, sadarlah! Sungguh jauh per- 
bedaan antara perangkat yang sial dan kunci pembuka 
kekayaan alam. Wahai mata, lihatlah dengan baik! Sung- 
guh jauh perbedaan antara perantara yang hina dan pen- 
jaga perpustakaan Ilahi. Wahai lidah, rasakanlah dengan 
penuh kenikmatan! Sungguh jauh perbedaan antara pen- 
jaga pintu pabrik atau kandang, dan pengawas kekayaan 
rahmat Ilahi. 
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Wahai saudaraku, engkau bisa mengukur organ dan 
indra lainnya dengan cara tersebut. Dari sana engkau 
akan memahami mengapa mukmin mendapatkan hak 
istimewa yang sesuai dengan surga, sementara orang 
kafir meraih substansi yang cocok dengan neraka. Mas- 
ing-masing mendapatkan balasan yang adil tersebut kare- 
na orang mukmin dengan keimanannya menggunakan 
amanah Penciptanya atas nama-Nya dan dalam ruang 
lingkup ridha-Nya. Sebaliknya, orang kafir mengkhianati 
amanah dan mempergunakannya untuk memperturutkan 
nafsunya yang memerintahkan kepada keburukan. 

Keuntungan keempat: Manusia sangat lemah, se- 
mentara cobaannya sangat banyak. Ia miskin, namun di 
sisi lain kebutuhannya terus bertambah. Ia tidak berdaya, 
namun beban hidupnya demikian berat. Nah, jika manu- 
sia tidak bertawakkal kepada Dzat Mahaagung Yang Ma- 
hakuasa dan tidak bersandar kepada-Nya, serta jika ia ti- 
dak percaya dan tidak menyerahkan urusan kepada-Nya, 
maka batinnya akan terus tersiksa dan menderita. Keru- 
gian dan kemalangannya akan mencekiknya. Entah hal itu 
membuatnya menjadi penjahat, atau pemabuk. 

Keuntungan kelima: Seperti telah diakui secara 
ijma oleh para pakar, kalangan yang telah mencapai ting- 
kat kasyaf, rasa, dan penyaksian bahwa berbagai ibadah, 
zikir, dan tasbih yang dikerjakan organ tubuh—jika hal 
itu dikerjakan dalam ruang lingkup ridha-Nya—akan be- 
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rubah menjadi buah surga yang baik dan nikmat serta ia 
akan diberikan di saat engkau sangat membutuhkannya. 

Demikianlah, pada bisnis tersebut terdapat laba besar 
yang mengandung lima macam keuntungan. Jika hal itu 
tidak kau lakukan, maka engkau tidak akan mendapatkan 
seluruh keuntungan yang ada. Di samping itu, engkau 
akan mengalami lima macam kerugian lainnya. Yaitu: 

Kerugian pertama: Harta dan anak-anak yang kau 
cintai, hawa nafsu yang kau turuti, serta kehidupan dan 
masa muda yang kau senangi, semuanya akan sirna dan 
lenyap seraya menyisakan dosa dan derita yang member- 
atkan punggungmu. 

Kerugian kedua: Engkau akan mendapatkan huku- 
man sebagai orang yang mengkhianati amanah. Pasalnya, 
dengan mempergunakan perangkat dan organ yang pa- 
ling berharga pada perbuatan yang paling hina berarti 
engkau telah menzalimi diri sendiri. 

Kerugian ketiga: Engkau telah menghina dan men- 
zalimi hikmah Ilahi. Pasalnya, engkau menjatuhkan 
semua perangkat manusia yang mulia kepada kedudu- 
kan binatang, bahkan lebih rendah lagi. 

Kerugian keempat: Engkau akan selalu mengeluh 
dan mengaduh. Engkau juga akan merintih dan sedih 
akibat perpisahan dan beratnya beban kehidupan yang 
telah membebani punggungmu yang lemah, di samping 
kondisimu yang papa dan tak berdaya. 
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Kerugian kelima: Hadiah Tuhan yang indah —seper- 
ti akal, kalbu, mata, dan seterusnya—tidaklah diberikan 
kepadamu melainkan agar engkau siap untuk membuka 
pintu kebahagiaan abadi (masuk surga). Alangkah ru- 
ginya manakala hadiah tersebut malah menjadi sesuatu 
yang menyakitkan di mana ia membukakan pintu neraka 
untukmu! 

Sekarang kita akan melihat kepada jual beli itu sendi- 
ri, apakah ia berat dan benar-benar memenatkan sehingga 
banyak yang lari darinya? 

Ternyata tidak. Tidak ada penat dan berat padanya. 
Sebab wilayah halal demikian luas dan lapang sehingga 
cukup untuk memberikan kebahagiaan dan kesenan- 
gan. Karena itu, tidak ada alasan untuk masuk ke dalam 
wilayah haram. Lalu apa yang Allah wajibkan kepada kita 
juga ringan. Beribadah kepada Allah merupakan kemuliaan 
yang besar. Sebab, ia merupakan bentuk keprajuritan di 
jalan-Nya. Di dalamnya juga terdapat kenikmatan dan 
ketenangan batin yang tak bisa dilukiskan. 

Nah, tugasmu adalah menjadi seperti prajurit di 
atas. Memulai dengan nama Allah, bekerja dengan nama 
Allah, mengambil dan memberi atas nama-Nya, serta ber- 
tindak dalam wilayah ridha dan perintah-Nya. Kalau en- 
gkau berbuat salah, beristigfarlah. Lalu bersimpuhlah di 
hadapan-Nya dan ucapkan: 
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“Ja Allah, ampunilah dosa-dosa kami. Terimalah kami sebagai 
hamba-Mu. Jadikan kami sebagai orang-orang yang ama- 
nah dalam menjaga semua yang Kau amanahkan 
pada kami hingga hari pengambilan kem- 
bali amanah tersebut datang. 
Amin. 
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(AN aah 3 le EA) 
“Aku beriman kepada Allah dan hari akhir.” 


Jika engkau ingin memahami mengapa iman kepada 
Allah dan hari akhir merupakan kunci paling berharga 
yang dapat memecahkan misteri dan teka-teki alam bagi 
jiwa manusia serta dapat membuka pintu kebahagiaan 
dan ketenangan, mengapa sikap tawakkal manusia ke- 
pada Penciptanya dengan bersabar dan sikap memohon 
kepada Pemberi Rezeki dengan bersyukur merupakan 
dua obat yang paling ampuh, mengapa sikap menyimak 
Al-Ouran, tunduk kepada hukumnya, melaksanakan 
shalat dan meninggalkan dosa besar merupakan bekal 
akhirat yang paling berharga, cahaya kubur yang paling 
terang dan tiket perjalanan menuju keabadian. Ya, jika 
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engkau ingin memahami semua itu, maka simaklah ceri- 
ta imajiner berikut ini: 

Seorang prajurit pada perang dunia berada dalam 
dilema dan kondisi yang sangat sulit. Pasalnya, ia 
mendapatkan dua luka menganga di sisi kanan dan 
kirinya. Sementara di belakangnya terdapat seekor singa 
yang nyaris menggigitnya. Di depannya terdapat tiang 
gantungan yang telah membinasakan semua kekasihnya 
di mana iajuga menantikannya. Selain itu, di hadapannya 
terdapat perjalanan pengasingan yang sulit dan panjang 
meski kondisinya yang sangat menyedihkan. Ketika 
si prajurit malang itu putus asa dengan kondisi yang 
dialaminya, tiba-tiba datang seorang lelaki yang baik 
laksana Khidir 4 yang wajahnya bersinar di mana ia 
muncul dari sisi kanan seraya berkata: 

“Jangan putus asa! Aku akan memberitahukan pada- 
mu dua azimat yang jika kau gunakan dengan baik, maka 
singa tadi akan berubah menjadi kuda tunggangan yang 
tunduk kepadamu, serta tiang gantungan itu akan be- 
rubah menjadi ayunan yang menyenangkan. Aku akan 
memberimu dua obat yang jika kau pergunakan dengan 
baik, akan membuat luka busukmu menjadi dua bun- 
ga yang harum semerbak. Aku juga akan membekalimu 
dengan tiket perjalanan yang dapat kau pakai untuk me- 
nempuh jarak satu tahun hanya dalam sehari seolah-olah 
engkau terbang. Jika engkau tidak percaya apa yang ku- 
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katakan, cobalah sekali lalu yakini kebenarannya.” Maka, 
si prajurit tadi mencobanya dan ternyata benar. 

Ya, aku—Said yang malang —juga percaya padanya. 
Pasalnya, aku telah mencobanya dan ternyata benar. 

Kemudian tiba-tiba si prajurit melihat seorang lelaki 
jahat dan licik seperti setan datang dari sisi kiri dengan 
memakai perhiasan mewah, bentuk yang menarik, dan 
membawa minuman keras lalu berdiri di hadapannya 
seraya berkata: 

"Ke sini, ke sini wahai teman. Kemarilah agar kita 
bisa bermain bersama, menikmati segala hal yang indah. 
Mari kita melihat gambar-gambar wanita, bersenang-sen- 
ang dengan mendengarkan beragam lagu, dan mera- 
sakan beberapa makanan lezat ini. Namun, wahai fulan 
mengapa engkau berkomat-kamit terus?” 

“Ini adalah azimat.” 

“Tinggalkanlah ia agar tidak menodai kesenangan 
kita. Wahai fulan, apa yang sedang kau pegang?” 

“Ta adalah obat.” 

“Buanglah jauh-jauh! Engkau sehat, engkau tidak 
apa-apa. Kita sedang bersenang-senang dan bergembira. 
Lalu apa kartu yang memiliki lima tanda itu?” 

“Ini adalah tiket perjalanan dan perintah tugas.” 

“Robeklah ia! Di musim semi seperti ini kita tidak 
perlu melakukan perjalanan.” 

Demikianlah, ia berusaha dengan segala cara untuk 
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meyakinkan prajurit tadi. Akhirnya, orang malang itu 
pun mulai terpengaruh. 

Ya, manusia memang tertipu. Aku juga pernah tertipu 
ketika menghadapi orang seperti itu. 

Tiba-tiba ada gema suara seperti petir dari sisi 
kanannya memberikan peringatan, “Jangan sampai eng- 
kau tertipu! Katakan kepada si penipu itu: 

"Jika engkau bisa membunuh singa yang berada di 
belakangku, mengangkat tiang gantungan yang berada di 
hadapanku, menyembuhkan lukaku yang menganga di 
sebelah kanan dan kiriku, serta membuatku tak perlu lagi 
melakukan perjalanan yang sulit dan panjang, maka per- 
lihatkan hal itu padaku dan berikan apa yang kau miliki. 
Setelah itu, engkau boleh mengajakku bermain dan berse- 
nang-senang. Namun jika tidak, diamlah wahai orang 
bodoh. Biarlah orang mulia seperti Khidir A ini saja yang 
berbicara.” 

Wahai jiwa yang meratapi sesuatu yang ditertawakan 
oleh masa mudanya! Ketahuilah bahwasi prajurit malang 
itu adalah dirimu, yaitu manusia, sementara singa terse- 
but adalah ajal, lalu tiang gantungan di atas adalah kema- 
tian dan perpisahan yang pasti dirasakan oleh setiap jiwa. 
Tidakkah engkau melihat bagaimana orang-orang yang 
dicinta terus meninggalkan kita dan pergi entah di waktu 
siang ataupun malam? Selanjutnya, dua luka dalam tadi, 
yang pertama berupa ketidakberdayaan manusia yang 
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tak terhingga, dan yang kedua berupa kepapaan manu- 
sia yang tak bertepi. Adapun pengasingan dan perjalanan 
panjangnya berupa rangkaian ujian dan cobaan yang dih- 
adapi manusia yang berawal dari alam arwah, lalu rahim 
ibu, masa kanak-kanak, dan kemudian masa tua, dunia, 
kubur, barzakh, mahsyar, dan jembatan sirat. 

Kemudian kedua azimatnya berupa iman kepada 
Allah dan hari akhir. Ya, dengan azimat suci ini, kema- 
tian yang tadinya tampak dalam bentuk singa berubah 
menjadi kuda jinak, bahkan menjadi burak yang mem- 
bawa manusia yang beriman dari penjara dunia menu- 
ju taman surga di hadapan Tuhan Yang Maha Pemurah. 
Oleh karena itu, orang-orang yang mencapai kedudukan 
sempurna mencintai dan mendambakan kematian, sebab 
mereka telah melihat hakikatnya. Selanjutnya, perjalanan 
waktu yang berisi perpisahan dan kematian, dengan az- 
imat iman ini berubah menjadi satu bentuk bercahaya di 
mana ia mendorong manusia untuk melihat hal yang baru 
dengan terbaharuinya segala sesuatu. Bahkan ia menjadi 
objek renungan dalam beragam bentuk mukjizat kreasi 
Sang Pencipta, tanda-tanda kekuasaan-Nya, dan manifes- 
tasi rahmat-Nya. Sama seperti keindahan yang dihasilkan 
dari perubahan cermin yang memantulkan warna-warni 
sinar mentari dan perubahan gambar pada layar sinema 
sehingga menjadi pemandangan yang menarik. 

Terkait dengan kedua obat itu, pertama ia berupa 
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sikap tawakkal kepada Allah dan sikap sabar. Yaitu ber- 
sandar kepada kodrat Tuhan Sang Pencipta dan yakin 
pada hikmah-Nya. 

Benarkah demikian? 

Ya, orang yang dengan identitas “ketidakberdayaan- 
nya” bersandar kepada Penguasa alam yang memiliki 
perintah kun fayakin bagaimana mungkin akan gelisah 
dan panik? Namun, ia akan tegar dalam menghadapi 
musibah yang paling sulit sekalipun seraya percaya kepa- 
da Allah “£ 


mengucap. 





dengan hati yang tenang dan lapang sambil 
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“Sesungguhnya kami milik Allah, dan kepada-Nyalah kami 
kembali” (OS. al-Bagarah (2): 156). 


Ya, orang yang mengenal Allah menikmati ketidak- 
berdayaan dan rasa takutnya kepada Allah. Benar, dalam 
rasa takut terdapat kenikmatan. Andaikan kita dapat me- 
minta penjelasan dari anak kecil yang berusia satu tahun 
dengan mengasumsikan bahwa ia memiliki akal dan bisa 
berbicara, "Apa kondisi paling indah dan paling nikmat 
bagimu?” Tentu ia akan menjawab, “ketika aku merasa 
takut dan menyadari ketidakberdayaanku seraya berlind- 
ung di pelukan ibuku yang penuh kasih sayang.” Seperti 
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kita ketahui, kasih sayang seluruh ibu tidak lain merupa- 
kan kilau manifestasi rahmat (kasih sayang) Allah yang 
luas. 

Karena alasan inilah, orang-orang yang telah men- 
capai kesempurnaan iman merasakan kenikmatan da- 


lam ketidakberdayaan dan rasa takutnya kepada Allah 





“£. Bahkan mereka berlepas diri dari seluruh daya dan 
kekuatan mereka lalu berlindung kepada Allah lewat 
ketidakberdayaan mereka. Mereka mempersembahkan 
rasa tidak berdaya dan takut tersebut sebagai wasilah dan 
penolong bagi mereka di sisi Allah « 2 


R3. 





Adapun obat yang kedua adalah doa, permintaan, 
rasa cukup dengan pemberian-Nya, bersyukur kepa- 
da-Nya, serta yakin dan percaya terhadap rahmat Tuhan 
Pemberi Rezeki yang Maha Pengasih. 

Benarkah demikian? 

Ya, orang yang menjadi tamu Dzat Yang telah meng- 
hamparkan muka bumi sebagai hidangan penuh nikmat 
serta menjadikan musim semi sebagai karangan bunga 
yang indah lalu meletakkannya di samping hidangan itu 
sekaligus menaburkan di atasnya. Ya, orang yang menjadi 
tamu Dzat Yang Maha Pemurah itu, bagaimana mungkin 
kepapaan dan rasa butuhnya menjadi beban baginya? 
Justru ia akan menjadikan kepapaan dan rasa butuhnya 
kepada Allah sebagai pembangkit selera (perangsang) 
untuk meraih nikmat tadi. Bahkan ia semakin menam- 
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pakkan rasa butuhnya sebagaimana orang yang semakin 
menampakkan keinginannya. Di sinilah tersimpan raha- 
sia mengapa orang-orang yang memiliki iman sempur- 





na bangga dengan rasa butuh mereka kepada Allah “&. 
Namun engkau tidak boleh salah paham mengenai yang 
kami maksudkan dengan rasa fakir (kepapaan) di sini. 
Ia adalah merasakan kefakiran, tunduk dan memohon 
kepada Allah semata. Bukan menampakkan kefakiran 
kepada manusia, merendahkan diri dan meminta-minta 
pada mereka. 

Lalu terkait dengan mandat, tiket atau kartu terse- 
but, ia berupa melaksanakan kewajiban, terutama shalat 
lima waktu, dan menjauhi dosa besar. 

Benarkah demikian? 

Ya, seluruh kalangan ahli, serta kalangan yang telah 
mencapai tingkat kasyaf, dzaug, dan penyaksian yang ter- 
diri dari para ulama dan wali yang saleh sepakat bahwa 
bekal, simpanan, cahaya, dan burak di perjalanan aba- 
di yang panjang dan gelap itu diperoleh dengan melak- 
sanakan perintah Al-Our'an dan menghindarkan diri dari 
larangan-larangannya. Jika tidak, maka pengetahuan, fil- 
safat, keahlian, dan hikmah sama sekali tidak berguna 
dalam perjalanan tersebut. Sinarnya hanya sampai di pin- 
tu kubur. 

Karena itu, wahai diri yang malas! Betapa ringan 
mengerjakan shalat lima waktu dan menjauhi tujuh dosa 
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besar! Serta betapa mudahnya jika dibandingkan dengan 
besarnya pahala yang dihasilkan! Jika engkau cerdas, nis- 
caya dapat memahami semua itu. Katakanlah kepada se- 
tan dan orang yang mengajakmu kepada kefasikan dan 
senda gurau itu: 

'Andaikan engkau memiliki cara untuk membunuh 
kematian dan melenyapkan perpisahan dari dunia, an- 
daikan engkau memiliki obat untuk menghilangkan keti- 
dakberdayaan dan kefakiran yang ada pada diri manu- 
sia serta sarana untuk menutup pintu kubur, maka coba 
tunjukkan dan katakan biar kudengar dan kupatuhi.” 
Namun jika tidak, diamlah! Pasalnya, Al-Ouran memb- 
acakan ayat-ayat kauniyah di masjid alam yang besar ini. 
Karena itu, mari kita menyimaknya, meraih cahayanya, 
dan mengikuti petunjuknya yang penuh hikmah sehing- 
ga lisan kita basah dengan berzikir dan membacanya. 

Ya, segala ucapan hanyalah milik-Nya. Dialah Yang 
Mahabenar. Dia pula yang memperlihatkan hakikat kebe- 
naran serta menebarkan ayat-ayat cahaya hikmah. 


ta aj ay og 0 Oey Sa 8 33 “Y 
33 j3 ip DN VA SS sera YL Gea Y3 UI 


Aa I Ga WR Sl733 Suga JI ea, 15333 


satya 


Kalimat Ketujuh 


Neha Len banar ha Ea A3 Ng Saga 
Ing 08 Cat Jos ipa os IG Cysabal 
“has Ela ISU JS Su ea r Ds 
Jkt23 Beri UI “gita ar (lie 113 
Nae pala NAGA nela Jala 29 La 
abal JNS3 DAS gel apa Ds SAS (3 
Jab Ai 3S Sang CL itunya AG k Bengay 
3353 By Jas Lag LG ara La-53 Asus 
1 2 Ni 3253 9 3 Ang Dp ye5 
Ha GS Se3 SARI aeet0g AT d3 Onliali 
Ian IS deg Fe KAI 


01 


“Ya Allah, terangi kalbu kami dengan cahaya iman dan Al- 
Ouran. Ya Allah, cukupkan kami dengan rasa butuh pada- 
Mu dan merasa cukup dengan-Mu. Kami berlepas dari daya 
dan kekuatan kami dengan menyerah dan pasrah pada daya 
dan kekuatan-Mu. Maka, jadikan kami sebagai orang yang 
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bertawakkal kepada-Mu. Jangan serahkan kami pada diri 
kami. Jagalah kami dengan penjagaan-Mu. Kasihi kami serta 
kasihi seluruh kaum mukmin dan mukminah. Salawat dan 
salam semoga tercurah kepada junjungan kami, Muhammad 
#&, hamba-Mu, nabi-Mu, pilihan-Mu, kekasih-Mu, keindahan 
milik-Mu, kreasi utama-Mu, pusat perhatian-Mu, mentari 
petunjuk-Mu, lisan cinta-Mu, contoh rahmat-Mu, cahaya 
penciptaan-Mu, kehormatan entitas-Mu, lentera keesaan-Mu 
ditengah banyak makhluk-Mu, penyingkap misteri alam- 
Mu, penunjuk kekuasaan rububiyah-Mu, penyampai ridha- 
Mu, pengenal perbenda-haraan nama-Mu, pengajar hamba- 
Mu, penafsir ayat-Mu, cermin keindahan rububiyah-Mu, 
sumbu penyaksian dan persaksian-Mu, kecintaan-Mu, dan 

rasul-Mu yang telah Kau utus sebagai rahmat bagi semesta 

alam. Juga kepada keluarga, seluruh sahabat, dan saudara 

beliau dari kalangan Nabi dan Rasul. Serta kepada 
para malaikat yang dekat dengan-Mu dan ke- 
pada para hamba-Mu yang shaleh. ... 
Amin! 
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“Allah, tiada Tuhan selain Dia Yang Mahahidup 
dan Berdiri sendiri.” 
“Agama (yang diakui) di sisi Allah hanya Islam.” 


Jika engkau ingin memahami apa itu dunia dan peran 
jiwa manusia di dalamnya, apa nilai agama bagi manusia 
dan bagaimana tanpa agama yang benar dunia akan beru- 
bah menjadi penjara menakutkan, bahwa orang ateis mer- 
upakan makhluk yang paling menderita, bahwa yang bisa 
memecahkan misteri alam dan yang bisa menyelamatkan 
jiwa manusia dari kegelapan hanya Dia, Allah, tiada Tuhan 


5 OS. al-Bagarah (2): 255. 
9 OS. Ali Imran (3): 9. 
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selain Dia. Ya, jika engkau ingin memahami semua itu per- 
hatikan dan simaklah cerita imajiner berikut ini: 

Dahulu kala ada dua orang bersaudara yang bersa- 
ma-sama melakukan sebuah perjalanan panjang. Akhirn- 
ya perjalanan mereka sampai di persimpangan jalan. Di 
sana mereka melihat seorang yang berwibawa dan ber- 
tanya kepadanya, "Manajalan yang paling baik di antara 
keduanya?” 

Orang itu menjawab, “Di jalan sebelah kanan ada 
keharusan dan kewajiban untuk mengikuti hukum dan 
aturan. Namun di dalam beban dan kewajiban tersebut 
terdapat keselamatan dan kebahagiaan. Adapun jalan 
yang sebelah kiri, ia berisi kebebasan. Namun di balik 
kebebasan tersebut terdapat bahaya dan penderitaan. Se- 
karang kalian boleh memilih mana di antara keduanya.” 

Setelah mendengar ucapannya, saudara yang memi- 
liki perangai baik memilih jalan kanan seraya berkata, 
'Aku bertawakkal kepada Allah.” Lalu ia berjalan dengan 
mengikuti hukum dan aturan yang ada. Sebaliknya, sauda- 
ranya yang sesat lebih memilih jalan kiri karena sekadar 
mengikuti keinginan untuk bebas, tanpa beban. 

Sekarang perhatikan orang ini yang melewati jalan 
yang secara lahiriah mudah dan ringan, namun hakikatn- 
ya berat dan penat. Setelah melewati lembah yang dalam 
dan puncak yang tinggi, ia masuk ke dalam padang pasir 
yang lengang. Ia pun mendengar suara yang menakutkan. 
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Ternyata seekor singa besar telah keluar dari tempatnya 
sedang menuju kepadanya. Ia berlari karena takut dan ce- 
mas. Tidak lama kemudian ia bertemu dengan sumur tua 
sedalam enam puluh hasta. Ia melompat ke dalam sumur 
tersebut untuk mencari keselamatan. Ketika jatuh ke da- 
lam, kedua tangannya tersangkut di sebuah pohon seh- 
ingga bergantung padanya. Pohon itu memiliki dua akar 
yang tumbuh di tembok sumur. Pada keduanya terdapat 
dua ekor tikus: hitam dan putih. Kedua tikus tersebut se- 
dang menggigit akar tadi dengan gigi mereka yang tajam. 
Ketika melihat ke atas, singa itu berdiri seperti penjaga 
di atas mulut sumur. Ketika melihat ke bawah, ada ular 
yang sangat besar sedang mengangkat kepala hendak 
mendekatinya sementara jaraknya sekitar tiga puluh has- 
ta. Mulut ular itu besar seluas sumur. Lalu ia juga melihat 
sejumlah serangga pengganggu yang menyengat menge- 
lilinginya. Kemudian ia melihat kepada pohon tersebut 
yang ternyata adalah pohon tin. Hanya saja, anehnya ia 
menghasilkan beragam buah, mulai dari kenari hingga 
delima. 

Akibat kesalahpahaman dan kebodohannya, orang 
ini tidak memahami bahwa hal itu tidak lumrah. Tidak 
mungkin semua itu terjadi secara kebetulan. Ia juga tidak 
memahami bahwa semua persoalan aneh ini mengand- 
ung rahasia serta bahwa di balik semuanya ada yang men- 
gatur dan menjalankannya. 
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Ketika kalbu orang itu merintih, lalu jiwanya meron- 
ta, dan akalnya terheran-heran melihat kondisi yang ia 
alami, tiba-tiba nafsunya—yang memerintahkan kepada 
keburukan—mulai melahap sejumlah buah yang ada di 
pohon tanpa peduli dengan kondisi sekitar seolah-olah 
tidak terjadi apa-apa. Ia tidak mendengar teriakan kalbu 
dan jiwanya seraya menipu diri dengan dirinya sendiri. 
Padahal sebagian dari buah tadi sebenarnya beracun dan 
berbahaya. 

Demikianlah, kita melihat bahwa orang malang 
tersebut diperlakukan seperti yang disebutkan dalam 
Hadits Oudsi, “Aku bersama prasangka hamba-Ku terhadap 
diri-Ku.''0 Artinya, Aku memperlakukan hamba-Ku ses- 
uai dengan pengetahuannya tentang diri-Ku. Nah, karena 
orang malang itu berlaku seperti itu, maka ia akan diper- 
lakukan dengan hal yang sama. Ia pasti akan mengenyam 
perlakuan seperti itu lantaran menganggap semua yang 
ia lihat sebagai hal yang biasa tanpa ada maksud dan hik- 
mad di baliknya, seolah-olah itulah kenyataan sebenarn- 
ya. Hal itu karena kebodohan dan prasangkanya yang 
buruk. Sehingga ia pun bergelimang dalam penderitaan. 
Ja tidak bisa mati agar selamat dari hal itu, dan juga tidak 
hidup mulia. Demikianlah ia tersiksa dalam azab. Seka- 
rang kita tinggalkan orang malang itu yang sedang men- 


1 Lihat: al-Bukhari dalam bab tauhid 35, 15: Muslim dalam bab zikir 2,19, dan 
bab taubat 1: at-Tirmidzi dalam bab zuhud 51, dan da'awat 131, Ibnu Majah 
dalam bab adab 58. 
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derita azab untuk mengetahui kondisi yang terjadi pada 
saudara yang lain. 

Orang yang berakal dan penuh berkah itu terus men- 
empuh jalan tanpa mendapatkan kesulitan seperti sauda- 
ranya. Pasalnya, ia hanya memikirkan hal-hal yang indah 
karena memiliki akhlak yang mulia. Ia berkhayal ten- 
tang sesuatu yang indah dan baik. Karena itu, ia merasa 
nyaman dengan dirinya dan tidak menjumpai kesulitan 
sebagaimana saudaranya. Sebab, ia mengetahui aturan 
dan bertindak layaknya seorang pengikut sehingga ia 
mendapat kemudahan. Ia pun berjalan merdeka dalam 
kondisi aman dan selamat. 

Demikianlah ia berjalan sampai bertemu dengan 
sebuah kebun yang berisi bunga-bunga indah dan buah 
yang nikmat. Namun di dalamnya juga terdapat bang- 
kai binatang dan bau busuk yang bertebaran di sana 
sini akibat tidak adanya perhatian terhadap kebersihan. 
Saudaranya yang malang sebelumnya juga telah masuk 
ke kebun semacam itu. Hanya saja ia sibuk menyaksikan 
dan memperhatikan bangkai yang busuk hingga merasa 
mual dan pusing. Akhirnya, ia meninggalkan kebun tadi 
tanpa mendapatkan kenyamanan untuk meneruskan per- 
jalanan. Adapun saudara yang satu ini, ia menerapkan 
kaidah yang berbunyi, “Lihatlah hal terbaik dari segala 
sesuatu!” Maka, ia mengabaikan bangkai tersebut dan 
tidak menoleh kepadanya sama sekali. Bahkan, ia men- 
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gambil manfaat dari sesuatu yang baik yang terdapat di 
kebun. Setelah beristirahat di dalamnya, ia pun menerus- 
kan perjalanan. 

Sebagaimana saudaranya, ia juga memasuki padang 
pasir yang luas. Tiba-tiba ia mendengar suara singa yang 
hendak menyerangnya. Ia pun merasa takut, namun tidak 
seperti takut yang dialami oleh saudaranya. Sebab, den- 
gan prasangkanya yang baik dan pikirannya yang positif, 
ia berkata dalam hati, “Pasti ada yang menguasai padang 
pasir ini. Jadi, singa ini pasti merupakan salah satu pe- 
layan yang berada di bawah perintahnya.” Karena itu, ia 
merasa tenang. Namun ia tetap berlari sampai bertemu 
dengan sebuah sumur tua sedalam enam puluh hasta. Ia 
melompat ke dalamnya dan seperti saudaranya ia ber- 
pegang pada sebuah pohon yang berada di pertengahan 
sumur. la pun bergantung padanya. Ia melihat bahwa 
ada dua hewan yang sedang memotong akar-akar pohon 
tersebut sedikit demi sedikit. Ketika melihat ke atas, ia 
melihat singa. Ketika melihat ke bawah terdapat seekor 
ular besar. 

Lalu sama seperti saudaranya ia melihat pada dirinya 
dalam kondisi yang aneh. Ia juga takut dengan apa yang 
terjadi. Hanya saja tidak setakut saudaranya. Pasalnya, 
perangainya yang baik dan pikirannya yang positif yang 
membuatnya selalu melihat sisi baik dari segala sesuatu. 
Karena itulah ia berpikir, “Semua hal menakjubkan ini 
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pasti memiliki hubungan yang kuat antara satu dan yang 
lain. Seakan-akan ada satu pemberi perintah yang meng- 
gerakkannya. Jadi, di balik peristiwa yang menakjubkan 
ini pasti ada rahasia dan misteri. Ya, semua ini mengacu 
kepada perintah penguasa yang tersembunyi. Karena itu, 
aku tidak sendirian. Namun, penguasa yang tersembunyi 
itu pasti melihat, mengawasi, dan sedang mengujiku ser- 
ta dengan sebuah tujuan ia menggiringku kepada satu 
tempat dan mengajakku kepadanya.” 

Maka, dari cara berpikir yang positif dan rasa takut 
yang melahirkan kenikmatan semacam ini muncul se- 
buah pertanyaan, “Kira-kira siapa yang sedang menguji- 
ku dan ingin memperkenalkan dirinya kepadaku? Siapa 
yang menggiringku di jalan aneh ini menuju suatu tu- 
juan?” Kemudian dari rasa rindu untuk mengenal, mun- 
cul rasa cinta kepada pemilik misteri tersebut. Dari cinta 
itu muncul keinginan untuk memecahkan misteri yang 
ada. Lalu dari keinginan tersebut tumbuh kehendak un- 
tuk mengambil kondisi yang diterima oleh sang pemilik 
misteri tadi sesuai dengan apa yang ia cintai dan ia ridhai. 

Setelah itu, ia melihat ke bagian atas pohon. Ternya- 
ta ia adalah pohon tin. Namun, ujung dahannya berisi 
berbagai macam buah. Ketika itulah rasa takutnya men- 
jadi lenyap sebab ia mengetahui dengan yakin bahwa po- 
hon tin tersebut tidak lain merupakan indeks dan galeri. 
Sang penguasa tersembunyi memasang seluruh contoh 
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buah yang terdapat dalam kebun dan tamannya di pohon 
tersebut lewat sebuah misteri dan cara menakjubkan. Hal 
itu sebagai petunjuk tentang berbagai makanan dan ke- 
nikmatan yang disediakan untuk para tamunya. Jika ti- 
dak, tentu sebuah pohon tidak akan bisa memberi buah 
sebanyak ribuan pohon. Setelah itu, ia mulai berdoa. Ia 
memohon dengan penuh harap agar diilhamkan kunci 
pembuka misteri tadi. Ia berujar: 

"Wahai penguasa negeri ini! Aku berada dalam 
genggamanmu. Aku berlindung kepadamu. Aku adalah 
pelayanmu. Aku mengharap ridhamu. Aku mencarimu.” 

Seusai berdoa, dinding sumur itu pun seketika ter- 
belah. Tampak sebuah pintu menuju kebun yang rimbun, 
suci, dan indah. Barangkali mulut ular itu berubah menjadi 
pintu tersebut. Sementara singa dan ularnya menjadi sep- 
erti pelayan. Maka, keduanya mulai mengajaknya menuju 
kebun tadi hingga singa itu berubah bentuk menjadi kuda 
yang jinak. 

Wahai diri yang malas! Wahai sahabat dalam kha- 
yalan! 

Mari kita bandingkan antara kondisi kedua saudara 
di atas untuk mengetahui bahwa kebaikan menghasilkan 
kebaikan dan keburukan akan mendatangkan keburukan. 

Musafir malang yang meniti jalan sebelah kiri itu se- 
tiap waktu berpotensi masuk ke dalam mulut ular. Kare- 
nanya, ia senantiasa merasa takut dan cemas. Sementa- 


O— 


Kalimat Kedelapan 


ra, musafir yang bahagia ini diajak ke kebun indah yang 
memiliki beragam buah. Lalu, kalbu orang malang itu ter- 
cabik-cabik dalam rasa takut yang luar biasa, sementara 
orang yang bahagia ini melihat segala sesuatu yang aneh 
sebagai sebuah pelajaran yang indah, rasa takut yang nik- 
mat, dan pengetahuan yang disuka. Orang malang itu 
merasa sangat tersiksa akibat kesepian dan putus asa, 
sementara orang yang bahagia ini merasa nyaman den- 
gan rasa harap dan rindunya. 

Selanjutnya, orang yang sial itu melihat dirinya dihu- 
kum—layaknya narapidana—dengan serangan serang- 
ga yang menggagu, sementara orang yang beruntung 
ini merasakan kenikmatan layaknya tamu yang mulia. 
Bagaimana tidak, sedangkan ia menjadi tamu bagi tuan 
rumah yang sangat pemurah. Ia merasa nyaman dan 
bersenang-senang dengan para pelayan tuan rumah. 

Kemudian, orang yang bernasib buruk itu memper- 
cepat siksanya dengan memakan makanan yang secara 
lahirnya nikmat, namun pada hakikatnya beracun. Pasal- 
nya, buah-buahan itu hanyalah contoh. Ia hanya diizink- 
an untuk dicicipi guna menjadi pemicu untuk meminta 
(barang) orisinalnya dan perangsang untuk menikmati 
buah aslinya. Jika tidak, tidak diperbolehkan untuk mela- 
hapnya seperti hewan. Adapun orang yang beruntung 
dan mulia ini ia mencicipinya dengan penuh kesadaran 
di mana ia menunda untuk memakannya dan menikmati 
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masa penantiannya. 

Lalu, orang yang malang itu telah berbuat zalim ke- 
pada dirinya sendiri dengan cara menempatkan diri pada 
kegelapan dan ilusi yang pekat sehingga seolah-olah ia 
sedang berada di neraka lantaran tidak melihat berbagai 
hakikat yang demikian terang laksana siang dan berbagai 
kondisi indah. Karenanya, ia tidak layak mendapat rasa 
kasihan dan tidak berhak mengeluh. Keadaannya sama 
seperti orang yang berada di tengah-tengah orang yang 
dicintai pada musim panas pada sebuah taman indah da- 
lam satu pesta kebahagiaan. Namun karena tidak mera- 
sa puas dengannya, ia mereguk minuman keras hingga 
mabuk. Akhirnya ia berteriak dan merintih serta mulai 
menangis. Ia mengira dirinya sedang berada di puncak 
musim dingin. Ia juga mengira dirinya sedang lapar, tel- 
anjang, dan berada di tengah-tengah binatang buas. Nah, 
sebagaimana orang ini tidak layak dikasihani karena telah 
berbuat zalim kepada dirinya sendiri dengan mengang- 
gap temannya sebagai binatang buas, demikian pula den- 
gan musafir malang di atas. 

Sebaliknya, orang beruntung ini melihat hakikat. 
Hakikat tersebut demikian indah. Dengan mengetahui 
keindahan hakikat yang ada, ia juga menghormati kes- 
empurnaan pemilik hakikat sehingga layak mendapat 
kasih sayangnya. Dengan demikian, engkau dapat meng- 
etahui salah satu rahasia ayat yang berbunyi: 
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"Kebaikan yang kau terima berasal dari Allah. Sementara, 
keburukan yang kau terima berasal dari dirimu sendiri.” 


(OS. an-Nisa (4): 79) 


Jika engkau membandingkan seluruh perbedaan di 
atas dan sejenisnya, tentu engkau mengetahui bahwa naf- 
su amarah milik orang pertama telah menghasilkan nera- 
ka maknawi dalam dirinya. Sementara, yang kedua lewat 
niat, prasangka, perangai, dan pikiran baiknya mendapa- 
tkan limpahan karunia, kebahagiaan, dan kebaikan. 

Wahai diriku! wahai yang ikut menyimak cerita di 
atas! 

Jika engkau tidak ingin menjadi seperti orang pesimis 
di atas dan ingin menjadi seperti saudaranya yang opti- 
mis, perhatikan Al-Our'an, tunduklah dan berpeganglah 
pada ketetapannya, serta amalkan hukum-hukumnya. 

Jika engkau telah memahami berbagai hakikat yang 
terdapat pada cerita singkat di atas, engkau dapat mener- 
apkan hakikat agama, dunia, manusia, dan iman padan- 
ya. Aku akan menjelaskan pilar-pilar dasarnya, lalu de- 
tail-detailnya bisa kau simpulkan sendiri. 

Kedua saudara di atas, yang satu jiwa seorang muk- 
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min dan hati orang yang saleh, sementara yang lainnya 
jiwaorang kafir dan hati orang fasik. Adapunjalan sebelah 
kanan adalah jalan Al-Our'an dan jalan iman, sementara 
jalan sebelah kiri adalah jalan kemaksiatan dan kekufu- 
ran. Sementara kebun yang terdapat di jalan adalah ke- 
hidupan sosial yang bersifat temporer dalam masyarakat 
dan peradaban manusia yang mana di dalamnya terdapat 
kebaikan dan keburukan, serta sesuatu yang bersih dan 
kotor. Orang berakal adalah yang menerapkan kaidah, 
'Ambil yang jernih (bersih) dan tinggalkan yang keruh 
(kotor)!” Maka, ia berjalan dengan hati yang lapang dan 
pikiran yang tenang. 

Selanjutnya padang pasir itu berupa dunia dan bumi 
ini. Singanya berupa ajal dan kematian. Sumurnya beru- 
pajasad manusia dan rentang waktu kehidupan. Kedala- 
mannya yang mencapai enam puluh hasta adalah petun- 
juk tentang usia pada umumnya. Rata-rata usia manusia 
adalah enam puluh tahun. Lalu pohon tersebut berupa 
rentang usia dan kehidupan. Selanjutnya kedua hewan 
yang ada, yakni yang putih dan hitam, ia adalah malam 
dan siang. (Mulut) ularnya berupa pintu kubur yang ter- 
buka menuju jalan barzakh dan gerbang akhirat. Hanya 
saja, kubur tadi bagi orang mukmin merupakan pintu 
yang terbuka dari penjara menuju kebun. Kemudian, se- 
jumlah serangga berbahaya merupakan aneka musibah di 
dunia. Hanya saja, bagi orang mukmin ia seperti peringa- 
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tan Ilahi yang penuh kasih agar tidak lalai. 

Buah-buahan yang terdapat di pohon itu adalah 
berbagai nikmat duniawi yang diciptakan oleh Tuhan 
Yang Mahamulia dan Pemurah guna menjadi daftar nik- 
mat ukhrawi sekaligus pengingat atasnya karena memi- 
liki kemiripan dengannya. Allah Yang Mahabijak telah 
menciptakannya sebagai model dan contoh guna menga- 
jak mereka kepada buah-buahan surga. Keberadaan se- 
buah pohon yang memberikan beragam buah menjadi is- 
yarat atas tanda kekuasaan Allah, stempel rububiyah Ilahi 
dan cap kekuasaan uluhiyyah. Pasalnya, Dia menciptakan 
segala sesuatu dari yang satu. Artinya, Dia menciptakan 
seluruh tumbuhan dan buahnya dari satu tanah, men- 
jadikan seluruh hewan dari satu air, serta menciptakan 
seluruh perangkat hewani dari makanan yang sederhana. 
Sebaliknya, Dia menciptakan sesuatu dari segala sesuatu. 
Misalnya pembuatan daging tertentu dan kulit sederhana 
pada makhluk hidup dari makanan yang beraneka ma- 
cam. Semua itu adalah tanda dan stempel khusus serta 
cap yang tak bisa ditiru dari Penguasa azali dan abadi 
yang merupakan Dzat Yang Maha Fsa dan Shamad (tem- 
pat memohon). 

Ya, penciptaan sesuatu dari segala sesuatu serta 
penciptaan segala sesuatu dari sesuatu adalah atribut 
yang kembali kepada Sang Pencipta segala sesuatu dan 
tanda istimewa milik Dzat Yang Mahakuasa atas segala 
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sesuatu. 

Selanjutnya misteri yang ada merupakan rahasia hik- 
mah penciptaan yang hanya bisa terbuka dengan raha- 
sia iman. Kuncinya berupa Allahu Ia ilaha illa Huwal Hayy 
al-Oayyim, ya Allah, dan Ia ildha illallah. 

Kemudian perubahan mulut ular menjadi pintu ke- 
bun adalah simbol bahwa kubur merupakan penjara 
seluler yang sempit dan menyulitkan. Ia ibarat perut ular 
bagi kaum yang sesat dan pembangkang. Akan tetapi, 
bagi kaum beriman dan kaum yang dekat dengan Al- 
Ouran, ia merupakan pintu yang terbuka, dari penjara 
dunia menuju kebun keabadian, dari medan ujian menuju 
taman surga, dan dari sulitnya hidup menuju kasih say- 
ang Tuhan. Adapun berubahnya singa yang buas menjadi 
kuda yang jinak dan pelayan adalah petunjuk bahwa ke- 
matian bagi kaum yang sesat merupakan perpisahan aba- 
di yang menyakitkan dengan semua orang yang dicinta, 
serta kondisi keluar dari surga dunia yang palsu menuju 
penjara kubur. Sementara, bagi kaum yang mendapat pe- 
tunjuk dan ahlul-Ouran kematian merupakan perjalanan 
menuju alam lain, sarana untuk bertemu dengan para 
kekasih dan teman lama, media untuk masuk ke dalam 
tanah air hakiki dan tempat kebahagiaan abadi, undan- 
gan untuk keluar dari penjara dunia menuju taman surga, 
dan penantian untuk mengambil upah pengabdian se- 
bagai bentuk karunia dari Dzat Yang Maha Pengasih dan 
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Penyayang. Kematian juga merupakan bentuk pembe- 
basan dari tugas hidup serta pemberitahuan berakhirnya 
kewajiban ubudiah. 

Dari penjelasan di atas, kita dapat menyimpulkan 
bahwa setiap orang yang menjadikan kehidupan fana 
sebagai tujuannya, maka hidupnya akan tersiksa dan ia 
bakal masuk neraka, meskipun secara lahiriah ia tampak 
hidup dengan nyaman. 

Sebaliknya, siapa yang mengarah kepada kehidupan 
abadi serta berusaha secara sungguh-sungguh dan ikh- 
las untuk mendapatkannya, maka ia akan mendapatkan 
kebahagiaan dunia dan akhirat. Bahkan meskipun ke- 
hidupan dunianya buruk dan sempit, ia akan melihatnya 
manis dan indah serta akan melihatnya sebagai aula pen- 
antian bagi surganya. Karenanya, ia dapat menjalani seka- 
ligus mensyukurinya dengan penuh kesabaran. 
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Ya Allah, jadikan kami termasuk mereka yang menda- 
patkan kebahagiaan dan keselamatan, serta 
pelayan Al-Jur'an dan iman. 

Amin! 


Ya Allah, sampaikan salawat dan salam kami kepada junjungan 
kami, Muhammad &, serta kepada keluarga dan sahabatnya, 
sebanyak huruf yang terbentuk pada seluruh kata yang 
dengan izin Allah terwujud pada cermin gelombang udara di 
saat membaca setiap kata Al-Our'an yang keluar dari mulut 
pembaca, dari awal turunnya hingga akhir zaman. Kasihi kami, 
orang tua kami, serta kaum mukmin dan mukminah se- 
banyak itu pula lewat rahmat-Mu wahai Dzat 
Yang Maha pengasih. Amin. Segala 
puji bagi Allah, Tuhan 


semesta alam. 
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“Bertasbihlah kepada Allah saat kamu berada di petang hari 
dan saat berada di waktu subuh. Bagi-Nya segala puji 
di langit dan di bumi serta di saat kamu berada 
pada petang hari dan di saat kamu be- 
rada di waktu zuhur. 'W 


Wahai saudaraku! 
Engkau bertanya tentang hikmah penetapan shalat 


pada lima waktu yang telah ditentukan. Kami akan men- 
jelaskan satu hikmah saja di antara begitu banyak hikmah 


yang ada. 
Ya, sebagaimana waktu setiap shalat merupakan 


1) OS. ar-Rtim (30): 17-18. 
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awal perubahan masa yang demikian penting, ia juga 
merupakan cermin kehendak Ilahi yang agung yang me- 
mantulkan sejumlah karunia-Nya yang komprehensif di 
waktu tersebut. Karena itu, pada waktu-waktu tersebut 
shalat diperintahkan. Yaitu dengan memperbanyak tasbih 
dan penghormatan kepada Dzat Mahakuasa Yang Ma- 
haagung, serta memperbanyak pujian dan rasa syukur 
atas nikmat-nikmat-Nya yang tak terhitung di mana ia 
terkumpul antara dua waktu tersebut. Agar makna yang 
mendalam ini dapat dipahami, marilah kita sama-sama 
memperhatikan lima nuktah? berikut: 


Nuktah Pertama 
Makna shalat adalah menyucikan, mengagungkan, 


dan bersyukur kepada Allah & :. Yakni, menyucikan-Nya 





dengan mengucap subhanallah dalam bentuk ucapan dan 
perbuatan terhadap kemuliaan-Nya. Mengagungkan-Nya 
dengan mengucap Allahu Akbar dalam bentuk ucapan dan 
perbuatan terhadap kesempurnaan-Nya. Serta, bersyukur 
dengan mengucap alhamdulillah dalam kalbu, lisan, dan 
fisik terhadap keindahan-Nya. 

Dengan kata lain, tasbih, takbir, dan tahmid 
berkedudukan seperti benih shalat sehingga ia terdapat 
pada seluruh gerakan shalat dan zikirnya. Oleh karena 
itu pula, ketiga kalimat baik tersebut diucapkan secara 


2 Nuktah adalah persoalan ilmiah yang terinspirasi dari pengamatan yang 
cermat dan pemikiran yang mendalam—at-Ta rifat li al-Jurjani. 
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berulang sebanyak tiga puluh tiga kali seusai shalat. Hal 
itu untuk menguatkan dan mengokohkan makna shalat. 
Pasalnya, dengan kalimat singkat tersebut, makna dan es- 
ensi shalat menjadi kuat. 


Nuktah Kedua 

Makna ibadah adalah bersujudnya seorang hamba 
dengan penuh cinta dan rasa kagum di hadapan kesem- 
purnaan rububiyah, kodrat dan rahmat Ilahi seraya men- 
yaksikan kekurangan, kelemahan, dan kefakiran dirinya. 

Ya, jika kekuasaan rububiyah menuntut adanya 
ubudiah dan ketaatan, maka kesucian-Nya juga menun- 
tut agar—di samping beristigfar dan mengakui kekuran- 
gan diri—seorang hamba mengakui keberadaan Tuhann- 
ya yang bersih dari segala kekurangan, jauh dari semua 
pandangan batil kaum sesat, dan suci dari seluruh cacat 
makhluk. Dengan kata lain, ia mengutarakan semua itu 
dengan bertasbih mengucap subhanallah. 

Demikian pula kodrat rububiyah yang sempurna 
menuntut hamba agar melakukan rukuk dengan penuh 
khusyuk, berlindung dan bertawakkal pada-Nya lan- 
taran melihat kelemahan dirinya dan ketidakberdayaan 
seluruh makhluk seraya mengucap Allahu Akbar dengan 
penuh kekaguman dan penghormatan di hadapan tan- 
da-tanda kekuasaan-Nya. 

Lalu, kasih sayang Iuhan yang demikian luas juga 
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menuntut hamba untuk memperlihatkan berbagai ke- 
butuhannya dan kebutuhan seluruh makhluk lewat me- 
minta dan berdoa, serta menampakkan kebaikan luhan 
dan berbagai karunia-Nya yang melimpah lewat syukur, 
sanjungan, dan pujian dengan mengucap alhamdulillah. 

Dengan kata lain, seluruh perbuatan dan ucapan da- 
lam shalat berisi makna-makna tersebut. Karena itulah 
shalat diwajibkan oleh-Nya. 


Nuktah Ketiga 

Sebagaimana manusia adalah miniatur dari alam 
yang besar ini dan surah al-Fatihah merupakan contoh 
bersinar dari Al-OJur'an. Demikian pula shalat merupakan 
indeks bercahaya yang mencakup seluruh bentuk ibadah 
dan peta suci yang menjelaskan seluruh model ibadah 
makhluk. 


Nuktah Keempat 

Jarum jam yang menghitung detik, menit, jam, dan 
hari masing-masing saling terkait dan mewakili yang lain. 
Demikian pula di alam dunia yang merupakan jam Ilahi 
terbesar. Putaran siang dan malam yang berposisi sebagai 
detik jam, tahun demi tahun yang seperti menit, tahapan 
umur manusia yang terhitung sebagai jam, serta putaran 
usia alam yang terhitung sebagai hari, masing-masing sa- 
ling menyerupai dan saling mengingatkan. 
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Sebagai contoh: waktu fajar hingga terbit mataha- 
ri. la menyerupai sekaligus mengingatkan awal musim 
semi, saat jatuhnya manusia ke dalam rahim ibu, serta 
hari pertama dalam penciptaan langit dan bumi. Waktu 
ini mengingatkan manusia pada sejumlah kondisi agung 
Ilahi yang terdapat pada waktu-waktu tersebut. 

Adapun waktu zuhur, ia menyerupai dan menun- 
jukkan pertengahan musim panas, penyempurnaan masa 
muda, rentang waktu penciptaan manusia dalam umur 
dunia, serta mengingatkan berbagai manifestasi rahmat 
dan limpahan karunia yang terdapat pada seluruh masa 
tersebut. 

Selanjutnya waktu Asar, ia menyerupai musim gu- 
gur, masa senja, dan era kebahagiaan yang merupakan 
era penutup para rasul, Muhammad #. Ia mengingat- 
kan berbagai kondisi agung Ilahi dan kemurahan rahmat 
yang terdapat pada keseluruhannya. 

Lalu waktu Magrib, ia mengingatkan terbenamnya 
sebagian besar makhluk pada akhir musim gugur. Ia juga 
mengingatkan kematian manusia dan kehancuran dunia 
di saat kiamat datang. Di samping itu, ia menunjukkan 
sejumlah manifestasi Ilahi dan membangunkan manusia 
dari tidur kelalaian. 

Sementara waktu Isya mengingatkan akan terse- 
barnya alam kegelapan di mana ia menutupi alam siang 
dengan kain hitamnya. Ia juga mengingatkan musim din- 
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gin yang menutupi muka bumi yang sudah mati dengan 
kafan putih, mengingatkan akan kematian bahkan jejak 
manusia yang mati berikut bagaimana ia dilupakan, serta 
mengingatkan bahwa pada akhirnya pintu-pintu negeri 
ujian dunia akan tertutup. Pada semua itu, ia memberita- 
hukan kehendak dan perbuatan Ilahi Yang Mahaperkasa 
dan Mahaagung. 

Selanjutnya waktu malam, ia mengingatkan mu- 
sim dingin, kubur, dan alam barzakh. Di samping itu, ia 
mengingatkan betapa jiwa manusia sangat membutuh- 
kan kasih sayang Tuhan Yang Maha Penyayang. 

Tahajud di waktu malam mengingatkan urgensinya 
sebagai cahaya bagi malam kubur dan bagi gelapnya alam 
barzakh. Ia juga mengingatkan berbagai nikmat yang tak 
terhingga dari Sang Pemberi nikmat hakiki sepanjang pe- 
rubahan yang terjadi. Ia juga menginformasikan tentang 
kelayakan Pemberi nikmat hakiki untuk disanjung dan 
dipuji. 

Lalu, subuh yang kedua mengingatkan keberadaan 
hari kebangkitan (al-Hasyr). Ya, apabila kedatangan 
subuh setelah malam hari, serta kedatangan musim semi 
setelah musim dingin merupakan sesuatu yang rasion- 
al dan pasti, maka kedatangan 'subuh kebangkitan” dan 
'musim semi barzakh' juga merupakan sesuatu yang pas- 
ti: 


3 Kebangkitan setelah kematian—ed. 
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Jadi, setiap waktu —dari kelima waktu yang ada— 
merupakan awal perubahan besar serta mengingatkan 
kepada berbagai perubahan besar lainnya. Ia juga meng- 
ingatkan pada mukjizat kodrat dan hadiah rahmat-Nya, 
baik yang berskala tahunan ataupun abad lewat petun- 
juk perbuatan harian kodrat Ilahi yang agung. Dengan 
demikian, shalat wajib yang merupakan tugas fitrah dan 
landasan ubudiah sangat sesuai dan sangat cocok jika 
dilakukan pada waktu-waktu tersebut. 


Nuktah Kelima 

Manusia sangat lemah secara fitrah. Namun demiki- 
an, segala sesuatu dapat membuatnya sedih dan mender- 
ita. Pada waktu yang sama, ia sangat tak berdaya, namun 
musuh dan musibahnya sangat banyak. Ia juga sangat 
miskin, namun kebutuhannya tak terhitung. Ia pun malas 
dan tak memiliki kekuatan, namun beban hidup demikian 
berat atasnya. Unsur kemanusiannya menjadikannya ter- 
paut dengan seluruh alam, padahal perpisahan dengan 
apa yang ia cintai begitu menyakitkan. Akalnya memper- 
lihatkan sejumlah tujuan mulia dan buah abadi, namun 
kemampuan, usia, kekuatan, dan kesabarannya terbatas. 

Maka jiwa manusia dalam kondisi demikian, di 
waktu fajar, sangat perlu mengetuk pintu Dzat Yang Ma- 
hakuasa dan Maha Penyayang dengan doa dan shalat. Ia 
perlu menampakkan keadaannya di hadapan Tuhan ser- 
aya meminta taufik dan pertolongan dari-Nya. Betapa 
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jiwa manusia sangat membutuhkan titik tempat bersan- 
dar agar dapat menghadapi sejumlah pekerjaan yang su- 
dah menantikannya serta berbagai tugas yang berada di 
pundaknya di waktu siang. Bukankah hal ini dapat dipa- 
hami secara jelas? 

Pada waktu zuhur, yaitu saat puncak kesempurnaan 
siang, di saat amal aktivitas sehari-hari mulai sempurna 
dikerjakan dan saat istirahat sebentar setelah penat beker- 
ja. Itu adalah waktu di mana jiwa butuh bernapas dan 
beristirahat setelah dunia yang fana dan kesibukan yang 
melelahkan membuatnya lalai dan bingung. Di samping 
itu, ia juga merupakan saat datangnya sejumlah nikmat 
Ilahi. 

Jiwa manusia baru terlepas dari berbagai kesulitan 
dan kelalaian, serta keluar dari berbagai urusan yang 
sepele dan fana ini dengan bersimpuh di hadapan pintu 
Dzat Yang Mahakekal sebagai Pemberi Hakiki. Yaitu den- 
gan merendah dan meminta pada-Nya dengan tangan 
yang bersedekap seraya bersyukur dan memuji sejum- 
lah nikmat-Nya, meminta pertolongan pada-Nya semata, 
disertai upaya menampakkan ketidakberdayaan di ha- 
dapan keagungan-Nya lewat rukuk. Juga menampakkan 
kekaguman, cinta dan kerendahan hati melalui sujud di 
hadapan kesempurnaan-Nya yang abadi dan di hadapan 
keindahan-Nya yang kekal. Inilah pelaksanaan shalat 
zhuhur. Betapa ia sangat indah, sangat nikmat, sangat 
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layak, dan sangat penting! Karena itu, manusia yang ti- 
dak bisa memahami hal ini tidak patut disebut sebagai 
manusia. 

Saat shalat Asar, waktu ini mengingatkan kepada 
musim gugur yang lara, kondisi masa tua yang menyedi- 
hkan, saat-saat akhir zaman yang pedih, serta waktu terli- 
hatnya hasil amal sehari-hari. Ia merupakan saat diraihn- 
ya keseluruhan nikmat Ilahi yang demikian besar, seperti 
kesehatan, keselamatan, serta pelaksanaan berbagai tu- 
gas mulia. Ia juga waktu pemberitahuan bahwa manusia 
hanyalah tamu dan hamba suruhan, serta bahwa segala 
sesuatu akan berakhir. Hal itu seperti ditunjukkan oleh 
condongnya matahari yang besar menuju tempat terben- 
amnya. 

Ya, roh manusia yang mendambakan keabadian, dic- 
iptakan untuk kekal, dan merindukan kebaikan, serta 
merasa sakit dengan adanya perpisahan membuat manu- 
sia bangkit di waktu Asar dan mengambil wudhu guna 
menunaikan shalat Asar untuk bermunajat dengan mer- 
endahkan diri di hadapan pintu Tuhan Yang Maha tak ber- 
mula dan Berdiri Sendiri. Juga untuk meminta karunia 
dan rahmat-Nya yang luas serta untuk mempersembah- 
kan rasa syukur dan pujian atas nikmat-Nya yang tak ter- 
hingga. Maka, ia pun rukuk dengan penuh ketundukan 
di hadapan keagungan rububiyah-Nya dan sujud dengan 
penuh tawaduk di hadapan keabadian uluhiyah-Nya. Ia 
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merasakan kenikmatan dan kelapangan sempurna den- 
gan menunjukkan pengabdian total di hadapan keagun- 
gan kebesaran-Nya. Betapa tugas melaksanakan shalat 
Asar dengan makna ini adalah sesuatu tugas yang san- 
gat mulia! Betapa ia merupakan pengabdian yang sangat 
tepat! Bahkan betapa ia waktu yang sangat cocok untuk 
membayar utang fitrah! Serta betapa ia merupakan keba- 
hagiaan penuh nikmat! Siapa yang betul-betul manusia, 
pasti memahami hal ini. 

Waktu Magrib mengingatkan saat menghilangnya 
sejumlah makhluk yang indah dalam perpisahan yang 
menyedihkan di musim kemarau dan gugur karena 
mulai musim dingin. Ia juga mengingatkan saat manusia 
masuk ke dalam kubur ketika wafat dan berpisah 
dengan seluruh kekasih. Serta, mengingatkan kematian 
seluruh dunia dengan guncangannya dan perpindahan 
seluruh penghuninya menuju alam lain. Selain itu, ia 
mengingatkan padamnya lentera negeri ujian ini. Ia 
adalah waktu yang memperingati orang-orang yang 
mencintai makhluk yang fana. 

Karenanya, manusia yang memiliki jiwa yang bersih 
laksana cermin yang terang yang secara fitrah merindu- 
kan manifestasi keindahan Tuhan Yang Mahaabadi, maka 
guna menunaikan shalat Magrib di saat seperti ini, ia 
mengarahkan wajahnya ke arasy keagungan Dzat Yang 
Maha tak bermula, abadi, dan Dzat yang menata urusan 
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alam ini. Ia mengucap Allahu akbar di hadapan seluruh 
makhluk yang fana dengan melepaskan tangannya dari 
mereka, serta terus mengabdi kepada Tuhannya dengan 
berdiri tegak di hadapan-Nya. Lalu ia memuji kesem- 
purnaan-Nya yang tanpa cacat, keindahan-Nya yang tak 
tertandingi dan rahmat-Nya yang luas dengan mengucap 
alhamdulillah. Ta kemudian mengucap: 


$ Le Ily K5 DU 


“Hanya kepada-Mu kami menyembah dan hanya kepa- 
da-Mu kami meminta pertolongan” guna memperlihatkan 
ubudiyahnya dan sikapnya yang memohon pertolongan 
kepada rububiyah Tuhannya yang tidak membutuhkan 
pembantu, kepada uluhiyah-Nya yang tak memiliki seku- 
tu, serta kepada kekuasaan-Nya yang tak memiliki men- 
teri. 

Ja melakukan rukuk guna memperlihatkan kelemah- 
an, ketidakberdayaan, dan kefakirannya bersama seluruh 
entitas di hadapan kebesaran-Nya yang tak terhingga, di 
hadapan kodrat-Nya yang tak terbatas, serta di hadapan 
keperkasaan-Nya yang tak mengandung kelemahan. Ia 
pun bertasbih menyucikan Tuhannya Yang agung dengan 
berkata: 
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Ota - Ii 3 3 sa ta 
“Mahasuci Tuhanku Yang Mahaagung.” 


Setelah itu, ia bersujud di hadapan keindahan Dz- 
at-Nya yang tidak akan hilang, di hadapan sifat-sifat-Nya 
yang suci yang tak pernah berubah, di hadapan kes- 
empurnaan keabadian-Nya yang tidak berganti seraya 
menunjukkan cinta dan pengabdiannya dengan penuh 
kekaguman dan tawaduk sambil meninggalkan segala 
sesuatu selain-Nya. Kemudian ia berkata: 


JEYI G3 Oh 
“Mahasuci Tuhanku Yang Mahatinggi.” 


la menemukan Dzat Yang Mahaindah, Mahaaba- 
di, Mahakasih, dan Mahakekal sebagai ganti dari semua 
yang fana. Karena itu, ia menyucikan Tuhannya Yang 
Mahatinggi Yang bersih dari kesirnaan dan kekurangan. 
Kemudian, ia duduk tasyahud. Ia mempersembahkan 
penghormatan dan salawat yang baik dari seluruh makh- 
luk sebagai hadiah atas namanya kepada Dzat Yang Ma- 
haindah dan Mahaagung. Ia terus memperbarui sumpah 
setianya kepada Rasul yang mulia dengan memberikan 
salam kepadanya seraya memperlihatkan sikap taat atas 
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seluruh perintahnya. Ia pun melihat keteraturan yang 
penuh hikmah pada istana alam ini, lalu bersaksi atas 
keesaan Sang Pencipta yang Mahaagung. Ia memper- 
baharui imannya, kemudian ia bersaksi atas sosok yang 
menunjukkan kekuasaan rububiyah-Nya, penyampai hal- 
hal yang diridhai-Nya, serta penafsir ayat-ayat kitab alam 
yang besar ini: yaitu Muhammad 28, 

Betapa lembut dan suci melaksanakan shalat Magrib 
dan betapa ia merupakan tugas yang paling agung den- 
gan kandungan makna di atas! Betapa ia merupakan ke- 
wajiban yang sangat mulia dan nikmat! Betapa ia mer- 
upakan ubudiah yang sangat indah dan menyenangkan! 
Betapa ia merupakan hakikat yang serius! Begitulah kita 
melihat bagaimana ia merupakan bentuk persahabatan 
yang mulia, majelis penuh berkah, serta kebahagiaan 
yang kekal di dalam jamuan fana semacam ini. Layakkah 
orang yang tidak memahami hal ini menganggap dirinya 
sebagai manusia? 

Waktu Isya adalah waktu yang sisa-sisa siang len- 
yap di ufuk dan malam menaungi dunia. Hal itu meng- 
ingatkan kepada perbuatan "Dzat yang membolak-balik- 
kan siang dan malam”. Dia Mahakuasa dalam membalik 
lembaran putih kepada lembaran hitam. Hal itu juga 
mengingatkan kepada tindakan “Dzat yang menunduk- 
kan mentari dan rembulan”. Dia Dzat Mahabijak Yang 
Mahasempurna dalam membalik lembaran hijau yang 
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menghias musim panas menjadi lembaran putih musim 
dingin. Dalam waktu yang sama, hal itu mengingatkan 
kepada urusan “Pencipta kematian dan kehidupan”. Yai- 
tu lewat hilangnya jejak penghuni kubur yang tersisa— 
seiring dengan perjalanan waktu —dari dunia ini serta le- 
wat perpindahannya menuju alam lain. Isya adalah waktu 
yang mengingatkan kepada tindakan Ilahi, manifestasi 
keindahan Pencipta langit dan bumi, ketersingkapan 
alam akhirat yang luas, lapang, kekal, dan agung, serta 
kematian dunia yang sempit, fana, dan hina berikut ke- 
hancurannya secara total lewat sakaratnya. Ia merupakan 
saat atau kondisi yang menegaskan bahwa Pemilik Haki- 
ki dari alam ini, bahkan sesembahan dan kekasih hakiki 
di dalamnya tidak lain adalah Dzat yang mampu membo- 
lak-balik siang dan malam, musim dingin dan panas, ser- 
ta dunia dan akhirat dengan sangat mudah sebagaimana 
membalik lembaran buku. Maka, Dia menulis, menetap- 
kan, menghapus, dan mengubah. Ini semua merupakan 
urusan Dzat Yang Mahakuasa yang kekuasaannya ber- 
laku pada semua makhluk. 

Demikianlah, jiwa manusia yang demikian lemah, 
fakir dan papa, di mana ia bingung menghadapi gelapnya 
masa depan dan takut terhadap apa yang tersembunyi di 
balik perputaran siang dan malam, ini membuat manusia 
di saat melaksanakan shalat Isya— dengan makna tadi— 
untuk tidak ragu-ragu mengulang-ulang ucapan nabi 
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Ibrahim 4 -: 


Ve £ Ta Car 38 


“Aku tidak senang kepada segala yang lenyap” 
(OS. al-An am (6): 76). 


Dengan shalat, ia menuju pintu Tuhan Sesembahan 
dan Kekasih abadi seraya menyeru Dzat Yang Mahakekal 
tersebut di dunia dan alam yang fana, serta dalam ke- 
hidupan dan masa depan yang gelap ini. Hal ini untuk 
menerangi seluruh hidupnya dengan cahaya yang beras- 
al dari kebersamaan dan munajat yang bersifat sementa- 
ra. Juga, untuk menerangi masa depannya dan membalut 
luka pedih akibat berpisah dengan sesuatu dan orang- 
orang yang dicinta dengan menyaksikan rahmat (kasih 
sayang) Tuhan Yang Maha Pengasih dan Penyayang serta 
dengan meminta cahaya petunjuk-Nya. Lewat cara terse- 
but, ia lupa terhadap dunia yang telah membuatnya ter- 
lena sekaligus melupakan sesuatu yang tersembunyi di 
balik Isya. 

la pun menuangkan air mata kalbunya dan gelora 
hatinya ke tangga pintu rahmat tersebut guna melak- 
sanakan tugas penghambaan terakhir sebelum masuk ke 
dalam kesudahan penuh misteri di mana ia tidak menge- 
tahui apa yang akan terjadi di saat tidur yang menyerupai 
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mati. Juga, guna menutup lembaran amal harian dengan 
husnul-khatimah. Karena itulah, ia bangkit menunaikan 
shalat dengan bersimpuh di hadapan Dzat Yang Disem- 
bah dan Kekasih Yang Mahaabadi, tidak kepada para 
kekasih yang fana. Ia berdiri tegak di hadapan Dzat Yang 
Mahakuasa dan Pemurah, tidak kepada makhluk yang 
lemah dan papa. Ia pun naik bersimpuh di hadapan Dzat 
Yang Maha Menjaga dan Maha Pemurah agar selamat dari 
kejahatan makhluk-makhluk berbahaya yang ditakuti. 

la membuka shalatnya dengan membaca surah 
al-Fatihah. Yakni, dengan memuji dan menyanjung Tu- 
han Pemelihara semesta alam Yang Maha Pemurah dan 
Penyayang di mana Dia Maha Sempurna dan Mahakaya, 
bukan memuji makhluk yang tidak berguna dan tidak 
pantas dipuji karena cacat dan papa. Ia bangkit menuju 
kedudukan 'tamu yang mulia di alam ini, lalu menuju 
kedudukan 'petugas yang mulia meski kecil dan fana. 
Hal itu karena posisinya yang naik menuju tingkatan uca- 
pan: 


4 K5 Ilih 
(hanya kepada-Mu kami menyembah). 


Dengan kata lain, ia menisbatkan diri kepada Pen- 
guasa hari kemudian serta Sang Penguasa azali dan aba- 
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di. Maka, dengan ucapan: 
$ Sae H3 Ie IL 


(Hanya kepada-Mu kami menyembah dan hanya kepada-Mu 
kami meminta pertolongan), ia mempersembahkan sejum- 
lah ibadah dan permohonan jamaah dan komunitas ter- 
besar seluruh makhluk. 

Selain itu, ia meminta hidayah menuju jalan yang 
lurus yang merupakan jalan bersinar yang mengantarkan 
pada kebahagiaan abadi dengan melintasi gelapnya masa 


KE ia bai p 


(Tunjukilah kami jalan yang lurus). Ia merenungkan 


depan lewat ucapan: 


kebesaran Allah dan berpikir bahwa sejumlah mentari 
yang tersembunyi—di mana ia laksana tumbuhan 
dan hewan yang saat ini (pada malam hari) tidur— 
serta bintang gemintang yang terjaga (bersinar terang), 
merupakan prajurit yang taat dan tunduk terhadap 
perintah Allah. Masing-masing ibarat lentera yang 
terdapat di negeri jamuan-Nya ini. Masing-masing juga 
laksana pelayan yang bekerja. Melihat hal itu, ia bertakbir 
mengucap Allahu Akbar untuk kemudian rukuk. 

Lalu, ia merenung lewat sujud besar seluruh makh- 
luk bagaimana beragam jenis spesies pada setiap tahun 
dan setiap masa—seperti makhluk yang tidur di waktu 
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malam —bahkan bumi itu sendiri dan seluruh alam lak- 
sana pasukan yang teratur. Bahkan, ia seperti prajurit 
yang taat ketika dilepas dari tugas duniawinya dengan 
perintah kun fayakin. Yakni, ketika dikirim menuju alam 
gaib ia bersujud dengan sangat teratur di atas sajadah ter- 
benamnya matahari dengan bertakbir mengucap Allahu 
Akbar. Ia juga dibangkitkan dan dikumpulkan pada mu- 
sim semi dengan dirinya atau dengan yang sejenisnya le- 
wat teriakan yang menghidupkan dan membangunkan 
yang bersumber dari perintah kun fayakin. Maka dengan 
penuh ketundukan dan kekhusyukan, mereka semua 
bersiap-siap menerima perintah Tuhan mereka. Manusia 
yang lemah ini juga mengikuti makhluk yang lain den- 
gan bersujud di hadapan singgasana Dzat Maha Pengasih 
Yang Mahasempurna dan Dzat Maha Penyayang Yang 
Mahaindah seraya mengucap Allahu Akbar. Ta mengucap- 
kannya dengan penuh cinta disertai rasa kagum, dalam 
keadaan fana yang penuh dengan keabadian, dan dalam 
ketundukan yang dihiasi kemuliaan. 

Wahai saudaraku, engkau pasti telah memahami 
bahwa melaksanakan shalat Isya merupakan 'kenaikan' 
yang menyerupai (peristiwa) mi'raj. Sungguh ia mer- 
upakan tugas yang sangat indah, kewajiban yang sangat 
nikmat, pengabdian yang sangat istimewa, ubudiah yang 
sangat mulia, serta hakikat yang sangat sesuai. 

Dengan kata lain, setiap waktu shalat adalah isyarat 
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bagi perubahan zaman yang sangat besar, tanda prose- 
si Ilahi yang agung, serta petunjuk anugerah Ilahi yang 
universal. Karena itu, penatapan shalat wajib — yang mer- 
upakan utang fitrah—pada waktu-waktu tersebut penuh 
dengan hikmah. 
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Ya Allah, sampaikan salalat dan salam kepada sosok yang 
Kau utus sebagai pengajar bagi hamba-hamba-Mu untuk 
memberitahukan cara mengenal dan beribadah kepada-Mu 
di mana beliau juga sosok yang memperkenalkan kekayaan 
nama-nama-Mu, penafsir ayat-ayat kitab alam-Mu, serta lewat 
ubudiyahnya menjadi cermin terhadap keindahan rububiyah- 
Mu. Juga, kepada keluarga dan seluruh sahabatnya. 
Kasihi kami serta seluruh kaum mukmin. 
Kabulkanlah wahai Dzat Yang Maha 
Pengasih lewat rahmat-Mu. 
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LA 03 3 da KIAT AP BEA Le Law 
£ Koga 53 ES AN ES 3 Kat: 
“Sesungguhnya shalat adalah kewajiban yang ditentukan 

waktunya atas orang-orang yang beriman. 9 


Suatu hari salah seorang yang telah berusia lanjut, 
berbadan besar, dan berpangkat tinggi berkata kepada- 
ku, "Melaksanakan shalat adalah perbuatan yang baik. 
Namun ketika diulang-ulang setiap hari lima kali terasa 
banyak dan membosankan.” 

Lama setelah perkataan itu diucapkan aku merenung. 
Ternyata diri ini juga mengungkapkan hal yang sama. Ak- 
upun memikirkannya dalam-dalam. Ternyata diriku juga 
telah mengambil pelajaran yang sama dari setan. Ketika 
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itulah aku sadar bahwa orang tersebut tampaknya menu- 
turkan kalimat di atas dengan lisan nafsu amarah. Aku 
pun berbisik dalam hati, “Selama diri dan nafsu ini me- 
merintahkan kepada keburukan, maka ia harus lebih da- 
hulu diperbaiki. Sebab, orang yang tidak dapat memper- 
baiki dirinya, tidak mampu memperbaiki yang lain.” Aku 
pun berkata kepadanya: 

Wahai diri, dengarkan lima peringatan” dariku se- 
bagai jawaban atas ucapanmu yang kau ungkapkan den- 
gan penuh kebodohan, dalam tidur kelalaian, di atas ka- 
sur kemalasan. 


Peringatan Pertama 

Wahai diri yang malang! Apakah usiamu abadi? Apa- 
kah engkau memiliki jaminan pasti bisa tetap hidup sam- 
pai tahun depan, bahkan sampai esok hari? Yang mem- 
buatmu merasa bosan dalam melaksanakan shalat secara 
berulang-ulang adalah ilusi dan prasangkamu bahwa 
dirimu akan hidup selamanya. Lalu engkau memperli- 
hatkan sebuah dalil seakan-akan dengan kemewahanmu 
engkau akan kekal di dunia. Apabila engkau menyadari 
bahwa usiamu sangat singkat dan ia akan lenyap, sudah 
barang tentu mempergunakan satu bagian dari dua puluh 
empat bagiannya untuk melakukan satu pengabdian in- 
dah dan tugas yang menyenangkan —di mana ia merupa- 
kan sarana untuk menggapai kebahagiaan abadi—tidak 
akan membosankan. Sebaliknya, ia menjadi sarana pem- 
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bangkit rasa rindu yang tulus dan cita rasa yang mulia. 


Peringatan kedua 

Wahai diri yang rakus! Setiap hari engkau memakan 
nasi, minum air, dan menghirup udara. Apakah perbua- 
tan yang dilakukan secara berulang-ulang itu membuat- 
mu bosan? Tentu saja tidak. Sebab, mengulang apa yang 
dibutuhkan tidak membuat bosan. Justru ia membuatmu 
bisa terus merasa nikmat. Karena itu, shalat yang men- 
datangkan nutrisi bagi kalbu, air kehidupan bagi roh, ser- 
taembusan udara bagi perangkat rabbani yang tersimpan 
di tubuh, pasti membuatmu tidak bosan dan jenuh. 

Ya, kalbu yang rentan dengan berbagai duka dan der- 
ita tak terhingga, yang menyenangi banyak impian dan 
kesenangan tak terkira tidak mungkin meraih kekuatan 
dan nutrisi kecuali dengan mengetuk pintu Tuhan Yang 
Maha Penyayang dan Maha Pemurah, Yang Mahakuasa 
atas segala sesuatu dengan penuh pinta. 

Roh yang terpaut dengan sebagian besar entitas yang 
datang dan pergi dengan cepat di dunia yang fana ini ti- 
dak bisa mereguk air kehidupan kecuali dengan mengh- 
adap kepada sumber kasih sayang Tuhan Sembahan yang 
kekal, dan Kekasih yang abadi lewat shalat. 

Jiwa manusia yang memiliki daya rasa yang halus 
di mana ia merupakan perangkat Ilahi yang bercahaya, 
yang dicipta untuk abadi, yang secara fitrah merindukan 
keabadian, sekaligus cermin yang memantulkan berbagai 
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manifestasi Dzat yang Mahaagung, tentu ia sangat butuh 
bernapas di tengah desakan dan tekanan berbagai kondi- 
si dunia yang mengimpit dan gelap. Hal itu hanya bisa 
dilakukan dengan menghirup dari jendela shalat. 


Peringatan Ketiga 

Wahai diri yang tidak sabar! Saat ini engkau gusar 
mengingat penatnya ibadah yang telah engkau lakukan 
pada hari-hari yang lalu, serta sulitnya ibadah dan han- 
taman musibah sebelum ini. Lalu engkau memikirkan 
penunaian berbagai kewajiban pada masa mendatang, 
pelaksanaan shalat, kepedihan dan ujian yang ada. Kare- 
nanya engkau menjadi gelisah dan tidak sabar. Mung- 
kinkah ini bersumber dari orang yang memiliki akal? 

Orang yang tidak sabar sepertimu tak ubahnya sep- 
erti pemimpin bodoh yang mengarahkan kekuatan pa- 
sukannya yang besar menuju sisi kanan musuh, padahal 
pada waktu yang sama sisi kanan musuh telah bergerak 
masuk ke dalam barisan sehingga berhasil mengalahkan- 
nya. Kemudian sang pemimpin tadi mengarahkan sisa 
kekuatannya ke sisi kiri musuh di mana pada waktu itu 
tidak ada satu pun musuh di sana. Maka, musuh menge- 
tahui titik kelemahannya hingga mengarahkan serangan- 
nya ke jantung pertahanan hingga menghancurkan sang 
pemimpin dan pasukannya secara total. 

Ya, engkau seperti sang pemimpin yang sembrono 
itu. Pasalnya, berbagai kesulitan dan kepenatan di masa 
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lalu telah berubah menjadi rahmat. Kepedihannya telah 
hilang dengan menyisakan kenikmatan. Kesulitannya 
juga telah berubah menjadi pahala. Karena itu, semestin- 
ya ia tidak melahirkan rasa bosan. Sebaliknya, seharusn- 
ya ia melahirkan rasa rindu yang baru, perasaan yang se- 
gar, upaya yang sungguh-sungguh untuk terus-menerus 
mengejarkannya. Adapun hari-hari yang akan datang, ia 
masih belum tiba. Jika sudah dipikirkan dari sekarang, 
maka sangat bodoh dan dungu. Sebab, hat itu sama sep- 
erti meratap dari sekarang karena mengkhawatirkan rasa 
haus dan lapar yang kemungkinan akan dirasakan di 
masa mendatang. 

Jika kondisinya demikian, apabila engkau memiliki 
akal, maka renungkan ibadah pada hari ini saja. Ucapkan 
dalam hati, "Aku akan menyisihkan waktu satu jam untuk 
menunaikan kewajiban yang sangat penting, nikmat, dan 
indah, serta mengerjakan satu pengabdian mulia yang 
mendatangkan pahala besar hanya dengan beban yang 
ringan.” Ketika itulah kemalasan dan ketiadaan semanga- 
tmu akan berubah menjadi satu tekad yang menyenang- 
kan. 

Wahai diri yang tidak sabar! Engkau harus memiliki 
tiga jenis kesabaran: 

Pertama, sabar dalam melaksanakan ketaatan. 

Kedua, sabar dalam meninggalkan maksiat. 

Ketiga, sabar dalam menghadapi musibah. 
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Jika engkau cerdas, jadikan hakikat yang tampak da- 
lam perumpaan di atas sebagai pelajaran dan petunjuk. 
Ucapkan dengan penuh semangat dan kesatria, “Wahai 
Yang Mahasabar!” lalu pikullah ketiga jenis sabar terse- 
but. Bersandarlah pada kekuatan sabar yang Allah tana- 
mkan dalam dirimu dan berhiaslah dengannya. Sebab, ia 
sudah cukup untuk menghadapi berbagai kesulitan dan 
seluruh musibah selama ia tidak digunakan di jalan yang 
salah. 


Peringatan Keempat 

Wahai diri yang bingung! Apakah menurutmu 
penunaian ubudiah ini tidak ada hasilnya? Apakah bala- 
sannya sedikit sehingga engkau merasa bosan? Padahal, 
ada di antara kita yang bekerja hingga sore tanpa kenal 
lelah manakala dijanjikan harta atau mendapat ancaman. 

Nah, apakah shalat yang merupakan makanan dan 
penenang kalbumu yang lemah dan fakir dalam jamuan 
sementara bernama duniaj nutrisi dan cahaya bagi rumah 
yang pasti menjadi tempatmu, yaitu kubur, penolong 
dan pembela di Mahkamah yang pasti menjadi tempat di 
mana engkau diadili: serta cahaya dan burig saat melinta- 
si jembatan sirat al-mustagim yang pasti kau lewati, tidak 
berbuah atau imbalannya sangat kecil? 

Ketika ada orang yang berjanji akan memberikan 
hadiah kepadamu seharga sepuluh juta, dengan syarat 
engkau bekerja selama seratus hari, engkau tentu beker- 
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ja tanpa pernah bosan dan malas lantaran mengharap 
janjinya. Padahal bisa jadi ia mengingkari janjinya. Lalu 
bagaimana dengan Dzat yang telah berjanji kepadamu se- 
mentara Dia tidak pernah ingkar janji? Hal itu mustahil 
bagi-Nya! Dia berjanji akan memberimu ganjaran be- 
sar berupa surga, dan hadiah agung berupa kebahagiaan 
abadi, agar engkau menunaikan kewajiban dan tugas 
yang sangat menyenangkan hanya dalam beberapa saat. 
Apakah engkau tidak berpikir bahwa jika engkau tidak 
menunaikan tugas ringan tersebut atau menunaikannya 
tanpa semangat dan setengah hati, engkau berarti tel- 
ah meremehkan hadiah-Nya dan tidak percaya kepada 
janji-Nya. Tidakkah engkau berhak mendapatkan huku- 
man yang keras dan siksa yang pedih? Tidakkah engkau 
tergerak untuk menunaikan tugas yang sangat mudah 
dan ringan ini karena takut kepada penjara abadi, yai- 
tu neraka? Padahal engkau telah menunaikan berbagai 
tugas berat dan sulit tanpa kenal lelah karena takut ke- 
pada penjara dunia. Sementara penjara dunia tidak ada 


apa-apanya dibanding neraka yang abadi! 


Peringatan Kelima 

Wahai diri yang berkutat dengan dunia! Apakah 
sikap malasmu dalam beribadah dan kelalaianmu dalam 
mengerjakan shalat karena terlalu sibuk dengan dunia? 


Atau, engkau sudah tidak sempat karena sibuk mencari 
nafkah? 
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Sungguh aneh! Apakah engkau dicipta untuk dunia 
semata sehingga mencurahkan semua waktumu untukn- 
ya? Perhatikan baik-baik! Engkau tidak bisa menyamai 
kekuatan burung pipit yang paling kecil dalam memper- 
oleh kebutuhan hidup dunia meski secara fitrah engkau 
lebih mulia dari seluruh hewan. Mengapa dari sini eng- 
kau tidak dapat memahami bahwa tugas utamamu bukan 
tenggelam dalam kehidupan dunia dan sibuk dengannya 
seperti hewan. Mestinya usaha dan ketekunanmu dituju- 
kan untuk kehidupan yang kekal sebagai manusia hakiki. 
Terlebih lagi, kesibukan duniawi yang engkau sebutkan 
adalah persoalan yang tidak berguna bagimu. Akhirnya 
waktumu yang sangat berharga habis dalam urusan yang 
tidak penting dan tidak berguna. Misalnya, mempelajari 
jumlah ayam di Amerika atau jenis lingkaran di seputar 
Saturnus. Seolah-olah dengan itu engkau mendapat ses- 
uatu dari ilmu falak dan statistik sehingga engkau meng- 
abaikan urusan yang lebih penting dan lebih urgen seo- 
lah-olah engkau akan hidup ribuan tahun. 

Barangkali engkau berkata, “Yang membuatku eng- 
gan dan malas menunaikan shalat dan ibadah bukan hal- 
hal sepele seperti di atas. Akan tetapi, persoalan penting 
yang terkait dengan mencari nafkah.” 

Jika demikian, perhatikan perumpamaan berikut: 

Jika upah harian seseorang sekitar seratus ribu lalu 
ada yang berkata, “Galilah tempat ini selama sepuluh 
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menit, niscaya engkau akan mendapatkan batu mulia 
seperti zamrud yang bernilai seratus juta.” Bukankah ala- 
sannya sangat sepele, bahkan tidak waras jika ia menolak 
dengan berkata, “Tidak, aku tidak akan melakukannya. 
Sebab, hal itu akan mengurangi upah harianku.” 

Demikianlah kondisimu. Jika engkau meninggalkan 
shalat wajib, maka seluruh hasil usaha dan pekerjaanmu 
di kebun ini hanya terbatas pada nafkah duniawi yang 
sangat murah tanpa memetik keuntungan dan keberka- 
hannya. Sementara jika engkau sisihkan waktu istirahat- 
mu di antara waktu kerja untuk menunaikan shalat yang 
merupakan sarana penenteram jiwa dan penenang hati, 
maka di samping mendapat hasil ukhrawi, bekal akhi- 
rat, dan upah duniawi yang penuh berkah, engkau juga 
mendapatkan dua sumber kekayaan maknawi yang besar 
dan abadi, yaitu: 

Pertama, engkau akan mendapatkan bagian dan ja- 
tahmu dari 'tasbih' setiap bunga, buah, dan tumbuhan 
yang kau tanam dengan niat tulus di kebunmu.” 

Kedua, hasil kebunmu yang dimakan entah oleh he- 
wan, manusia, atau pencuri akan menjadi 'sedekah jari- 
ah untukmu dengan syarat engkau memosisikan dirimu 
sebagai wakil dan pegawai yang mendistribusikan harta 
Allah kepada makhluk-Nya. Artinya, engkau bertindak 
atas nama Dzat Pemberi rezeki hakiki dan dalam lingkup 


9 Ini adalah pelajaran yang pernah disampaikan kepada salah seorang pekerja 
kebun— Penulis. 
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ridha-Nya. 

Sekarang perhatikan orang yang meninggalkan 
shalat. Betapa ia sangat merugi! Betapa ia kehilangan 
kekayaan yang demikian besar! Ia akan terus dalam kondi- 
si terhalang dan tidak mendapatkan dua harta kekayaan 
abadi yang memberi kekuatan maknawi kepada manusia 
untuk bekerja sekaligus menyegarkan semangatnya. Lalu 
ketika mencapai usia senja ia akan merasa bosan dan gu- 
sar dengan pekerjaannya seraya berbisik kepada dirinya, 
“Dalam waktu yang dekat aku akan meninggalkan dunia. 
Mengapa aku memenatkan diri? Untuk apa aku berker- 
ja?” Ia terjerumus ke dalam pangkuan kemalasan. Seba- 
liknya, orang pertama berkata, "Aku akan bekerja keras 
untuk usaha yang halal di samping terus melakukan iba- 
dah agar kuburku lebih terang dan tabungan akhiratku 
makin banyak.” 

Kesimpulannya, ketahuilah wahai diri! Hari ke- 
marin telah berlalu, sementara hari esok belum tiba dan 
tidak ada jaminan engkau dapat menggapainya. Karena 
itu, berharaplah dari umurmu yang hakiki, yaitu hari ini 
(sekarang). Paling tidak engkau sisihkan sesaat darinya 
untuk simpanan akhirat, yaitu dengan berada di masjid 
atau di atas sajadah guna menjamin masa depan hakiki 
yang abadi. 

Ketahui pula bahwa setiap hari yang baru merupa- 
kan pintu bagi datangnya alam baru untukmu dan untuk 
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yang lain. Jika engkau tidak menunaikan shalat di dalam- 
nya, maka alam harimu pergi menuju alam gaib dalam 
kondisi gelap, mengeluh, dan sedih. Ia akan menjadi saksi 
yang memberatkanmu. Setiap kita memiliki alam sendiri 
dari alam tersebut. Kualitasnya sesuai dengan amal dan 
kondisi kalbu. Ia laksana cermin di mana gambarnya 
mengikuti warna dan kualitasnya. Jika gelap, maka gam- 
barnya juga menjadi gelap. Jika bening, gambarnya juga 
menjadi jelas. Jika tidak, berarti terjadi distorsi di mana ia 
membuat besar sesuatu yang paling kecil. Demikian pula 
dengan dirimu. Dengan kalbu, akal, dan amalmu, engkau 
dapat mengubah gambaran alammu. Serta dengan usaha 
dan kehendakmu engkau dapat menjadikan alam terse- 
but sebagai saksi yang menguntungkan atau memberat- 
kanmu. 

Demikianlah, jika engkau menunaikan shalat dan 
menghadap kepada Tuhan Sang Pencipta alam Yang 
Mahaagung dengan shalatmu, maka seketika alam 
yang mengarah kepadamu itu akan bersinar terang. 
Seolah-olah dengan niat shalat, engkau menekan tombol 
sehingga lampu shalatmu menyala dan menerangi 
alammu. Ketika itu, seluruh pergolakan dan kesedihan 
yang menyelimutimu di dunia akan berubah menjadi 
laksana tatanan penuh hikmah dan tulisan penuh makna 
yang ditulis dengan pena kodrat Ilahi. Maka, salah satu 
cahaya dari: 
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“Allah (pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi” 9 ma- 
suk ke dalam kalbumu sehingga alam harimu itu menja- 
di terang. Cahayanya akan menjadi saksi untukmu disisi 
Allah &E£. 

Wahai saudaraku, jangan engkau berkata, “Shalatku 





masih jauh dari hakikat tersebut.” Sebab, sebagaimana 
benih kurma membawasifat-sifat pohon kurma yang akan 
menjulang di mana yang membedakan hanya rincian dan 
garis besarnya. Demikian pula dengan shalat orang awam 
seperti diriku dan dirimu. Ia mengandung bagian cahaya 
tersebut dan rahasia hakikat di atas sebagaimana yang 
terdapat pada shalat wali Allah yang saleh meskipun 
perasaannya tidak terpaut dengan itu. Adapun terang ca- 
hayanya berbeda-beda sebagaimana perbedaan tingkatan 
yang terdapat antara benih kurma sampai pada pohonnya. 
Walaupun shalat memiliki tingkatan yang lebih banyak, 
namun seluruhnya mengandung asas dari hakikat cahaya 
tersebut. 


Kali Le Ah J6 33 3 IE gs ge AA 
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Ya Allah, limpahkan shalawat dan salam-Mu kepada sosok yang 
berkata, "Shalat adalah tiang agama, 2 juga kepada 
keluarga dan seluruh sahabatnya. 


1) Lihat: al-Baihagi dalam syu'ab al-imin 3/38, ad-Dailami dalam al-Musnad 
2/404, at-Tirmidzi dalam bab Iman 8, dan Ahmad ibn Hambal dalam Musnad- 
nya 5/231 dan 237. 
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“Katakanlah: Ya Tuhanku, aku berlindung kepada-Mu dari 
bisikan setan. Dan aku juga berlindung kepada-Mu wahai 


1718) 


Tuhan dari kedatangan mereka kepadaku. 


Wahai saudara yang sedang terserang penyakit was- 
was! Tahukah engkau waswas ini seperti apa? Ia seperti 
musibah. Awalnya ia kecil, namun sedikit demi sedikit 
membesar seiring dengan tingkat perhatianmu padanya. 
Sebaliknya, sejauh mana engkau mengabaikannya, sejauh 
itu pula ia akan lenyap dan hilang. Ia menjadi besar tat- 
kala engkau anggap besar dan menjadi kecil tatkala kau 
remehkan. Ketika engkau takut padanya, ia akan mengin- 
jak dan menyerangmu dengan berbagai penyakit. Namun 
jika engkau tidak takut, ia pun mengecil, lenyap, dan hi- 
lang. Apabila engkau tidak mengetahui hakikatnya, ia 
akan terus eksis. Sebaliknya, apabila engkau mengetahui 
hakikat dan esensinya, ia akan pudar. 


8 OS. al-Mu'mintin (23): 97-98. 
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Jika demikian, aku akan menjelaskan kepadamu lima 
aspek dari sekian banyak aspek yang sering terjadi. Semo- 
ga dengan izin Allah penjelasan tentangnya bisa menjadi 
obat bagi seluruh kalbu kita. Hal ini karena kebodohan 
dapat mendatangkan rasa waswas, sementara pengeta- 
huan bisa menangkal keburukannya. Andaikan engkau 
tidak mengetahuinya, ia akan datang dan mendekat. 
Namun jika engkau mengetahui dan mengenalinya, rasa 
waswas tadi akan lari dan pergi. 


Aspek Pertama 

Pertama-tama setan melemparkan keragu-raguan ke 
dalam kalbu. Jika kalbu tidak menerimanya, maka ker- 
agu-raguan itu pun berubah menjadi makian dan cacian. 
Terbayang padanya sejumlah lintasan pikiran buruk dan 
bisikan yang bertentangan dengan adab. Hal ini membuat 
kalbu yang malang tadi merintih di bawah tekanan kepu- 
tusasaan serta berteriak, “Oh, celaka!” Orang yang terke- 
na waswas ini mengira kalbunya penuh dosa dan merasa 
telah berbuat buruk terhadap Tuhannya. Ia merasa gusar, 
resah, dan gelisah. Akibatnya, ia tidak tenang dan ten- 
teram serta berusaha tenggelam dalam gelombang ke- 
lalaian. 

Salep untuk luka ini sebagai berikut: 

Wahai orang yang terkena waswas dan malang! Jan- 
gan takut dan resah. Sebab, apa yang terlintas pada cer- 
min pikiranmu bukanlah cacian ataupun makian. Ia hany- 
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alah ilusi dan sekadar khayalan. Karena membayangkan 
kekufuran bukan merupakan kekufuran, maka mem- 
bayangkan makian juga bukan merupakan makian. Se- 
bab, sebagaimana diketahui secara aksiomatis bahwa 
membayangkan bukanlah sebuah pernyataan, sedangkan 
makian merupakan sebuah pernyataan. Lebih dari itu, 
sejumlah ungkapan yang tidak layak itu bukan kelu- 
ar dari dalam kalbumu. Kalbumu malah merasa sedih 
dan tersiksa. Barangkali ia bersumber dari bisikan setan 
yang dekat dengan kalbu. Karena itu, bahaya waswas ter- 
letak pada prasangka adanya bahaya. Dengan kata lain, 
yang berbahaya bagi kalbu adalah bayangan kita akan 
bahayanya. Sebab, awalnya seseorang mengkhayalkan 
sesuatu yang tidak berdasar yang seolah-olah merupa- 
kan sebuah kenyataan. Lalu dinisbatkanlah padanya se- 
jumlah perbuatan setan yang sebetulnya tidak ia lakukan. 
Maka, dari sana ia mengira bahwa bisikan setan tersebut 
merupakan lintasan kalbunya. Ia juga membayangkan 
bahayanya sehingga terjatuh padanya. Inilah yang sebe- 


narnya diinginkan oleh setan. 


Aspek Kedua 

Ketika sejumlah makna keluar dari kalbu, ia menuju 
khayalan dalam kondisi murni bersih dari semua gamba- 
ran. Di khayalan dan imajinasi ini ia baru mendapat ben- 
tuk. Khayalan inilah yang senantiasa dan karena sebab 
tertentu menyusun satu gambar seraya menghamparkan 
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bentuk yang menjadi perhatiannya di jalan. Makna apa 
pun yang keluar akan dibungkus oleh khayalan dengan 
bentuk tadi, dikaitkan padanya, dihias, atau ditutup den- 
gannya. Jika makna atau isinya bersih, sementara bentuk 
dan gambarnya kotor ia tidak dapat dibungkus. Yang ada 
hanyalah sekadar menyentuh. Dari sini, orang yang ter- 
kena waswas rancu dalam memahami sentuhan di atas 
sehingga ia mengira sebagai bungkus yang dipakaikan. 
Akhirnya ia berkata, “Oh, celaka! Kalbuku telah terjeru- 
mus ke dalam jurang. Dengan ini, diriku termasuk orang 
yang jauh dari rahmat Allah.” Maka, setan memanfaatkan 
kondisi ini secara maksimal. 

Nah, salep yang dapat menyembuhkan luka dalam 
ini sebagai berikut: 

Sebagaimana najis yang terdapat dalam perutmu 
tidak mempengaruhi dan merusak kebersihan lahiriah 
yang merupakan perantara untuk mencapai kesucian 
shalat, demikian pula dengan keberadaan berbagai gam- 
baran kotor di dekat makna yang suci dan bersih. Ia tidak 
memberikan bahaya. 

Sebagai contoh: Bisa jadi engkau merenungkan salah 
satu tanda kekuasaan Allah. Tiba-tiba penyakit atau 
sejumlah keburukan membayang-bayangi dirimu. Da- 
lam kondisi demikian, tentu saja khayalanmu terdorong 
untuk mencari obat atau memenuhi kebutuhan dengan 
merangkai berbagai gambaran buruk yang diakibatkan 
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olehnya. Maka, sejumlah makna yang bersumber dari 
perenungannya akan melewati berbagai bayangan buruk 
tadi. Biarkan ia berlalu. Ia sama sekali tidak berbahaya 
dan tidak menimbulkan dampak apa-apa. Yang berbaha- 
ya ialah jika ia terus dipikirkan dan dianggap bahaya. 


Aspek Ketiga 

Terdapat sejumlah korelasi samar antar-sejumlah se- 
suatu. Dan bisa jadi terdapat sejumlah garis hubungan 
bahkan antara segala hal yang tidak kita prediksi. Garis 
ini dapat bersifat asli atau hakiki dan dapat pula merupa- 
kan hasil imajinasi sesuai dengan aktivitas yang digelu- 
ti. Inilah yang kadang kala menjadi penyebab datangnya 
berbagai khayalan dan imajinasi buruk ketika mencermati 
sejumlah persoalan suci. Pasalnya, kontradiksi yang men- 
jadi sebab jauhnya jarak di luar, justru memicu kedekatan 
dalam bayangan dan khayalan. Ini seperti yang dipahami 
dalam ilmu bayan. Artinya, yang menggabungkan antara 
dua gambaran sesuatu kontradiktif tidak lain adalah kha- 
yalan. Lintasan pikiran yang bersumber darinya disebut 
“pertautan pikiran.” 

Sebagai contoh: Ketika engkau bermunajat kepada 
Tuhan dalam shalatmu dengan sikap khusyuk, tunduk, 
dengan kalbu yang hadir dan menghadap kiblat, tiba-tiba 
pertautan pikiran ini menggiringmu kepada hal-hal me- 
malukan yang tidak berguna. 

Wahai saudaraku, jika engkau diuji dengannya, jan- 
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gan sampai resah dan gelisah. Namun kembalilah kepada 
kondisi fitrimu. Jangan kau sibukkan pikiranmu dengan 
berkata, "Aku telah banyak berbuat salah,” lalu men- 
cari penyebabnya. Akan tetapi, abaikan ia agar berbagai 
bayangan yang lemah ini tidak menjadi kuat akibat kau 
perhatikan. Sebab, ketika engkau memperlihatkan rasa 
putus asa, penyesalan, dan perhatian kepadanya, lin- 
tasan pikiran ini berubah menjadi kebiasaan yang secara 
berangsur-angsur mengakar dan berubah menjadi pen- 
yakit khayalan. Namun jangan pernah cemas. Ia bukan 
penyakit kalbu. Sebab, sebagian besar lintasan pikiran ini 
terwujud di luar kehendak manusia. Biasanya ia terwu- 
jud pada orang-orang yang sensitif. Nah, setan berusaha 
sekuat tenaga memanfaatkan rasa waswas tersebut. 

Obat dari penyakit tersebut sebagai berikut: 

Ketahuilah bahwa engkau tidak bertanggung jawab 
terhadap pertautan pikiran di atas, sebab biasanya ia ter- 
jadi bukan karena disengaja. Tidak ada percampuran dan 
sentuhan di dalamnya. Ia hanya sekadar mendekat dan 
setelah itu tidak ada. Karenanya, jangan tautkan antara 
satu lintasan pikiran dan yang lainnya. 

Dengan demikian, ia tidak akan saling membahay- 
akan. Sebagaimana kedekatan malaikat pemberi ilham 
dengan setan di seputar kalbu tidak berpengaruh padan- 
ya serta kedekatan orang taat dengan orang jahat dalam 
satu rumah tidak menimbulkan bahaya, demikian pula 
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ketika lintasan pikiran buruk yang tak disengaja masuk 
di antara sejumlah pikiran yang suci dan bersih. Ia tidak 
akan menimbulkan bahaya. Terkecuali jika memang di- 
sengaja, atau engkau disibukkan dengannya, serta men- 
ganggapnya berbahaya. Kadang kala kalbu dalam kondi- 
si lemah sehingga pikiran sibuk dengan sesuatu yang tak 
berguna. Dalam kondisi demikian, setan mengambil kes- 
empatan, mempersembahkan sejumlah gambaran buruk, 
seraya menyebarkannya ke mana-mana. 


Aspek Keempat 

Ini adalah jenis waswas yang bersumber dari sikap 
berlebihan saat berusaha melakukan amal yang paling 
sempurna. Semakin berlebihan dalam melakukan sesuatu 
atas nama takwa, kondisinya semakin buruk dan runyam. 
Akibatnya, ia nyaris terjatuh ke dalam hal yang haram 
pada saat berusaha melakukan amal saleh yang paling 
utama dan sempurna. Bisa jadi yang wajib ditinggalkan 
karena berusaha menjaga yang sunnah ketika ia terus 
bertanya-tanya sejauh mana amalnya sah dan diterima. 
Orang yang semacam ini senantiasa berkata, "Apakah 
amalku sah?” ia terus memikirkannya hingga akhirnya 
putus asa. Nah, di sini setan masuk dengan melemparkan 
panahnya hingga melukai jiwa. 

Penyakit ini dapat diobati dengan dua hal: 

Pertama, ketahuilah bahwa bisikan semacam itu han- 
ya layak dimiliki kalangan Muktazilah yang berpendapat, 
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'Amal perbuatan manusia sebagai mukallaf dari sisi bal- 
asan ukhrawi pada dasarnya dapat berupa kebaikan atau 
keburukan. Lalu syariat datang menetapkan bahwa ini 
baik dan itu buruk. Dengan kata lain, baik dan buruk 
merupakan dua hal yang terdapat pada tabiat sesuatu — 
sesuai dengan balasan ukhrawi yang ada. Adapun per- 
intah dan larangan hanya mengikuti dan menetapkan." 
Karena itu, karakter mazhab ini membuat manusia selalu 
mempertanyakan amal perbuatannya, "Apakah amalku 
terwujud dalam bentuk paling sempurna atau tidak?” Se- 
mentara kalangan yang berpegang pada kebenaran, yai- 
tu kalangan Ahlu sunnah wal jama'ah, berpendapat, “Allah 
memerintahkan sesuatu sehingga ia merupakan sesuatu 
yang baik dan melarang sesuatu sehingga ia merupakan 
sesuatu yang buruk.” Dengan adanya perintah dan laran- 
gan, yang baik dan buruk terwujud. Artinya, baik dan 
buruk adalah dilihat dari sisi orang yang berbuat serta 
bergantung kepada kesudahan keduanya di akhirat, bu- 
kan akibat dan kesudahannya di dunia. 

Sebagai contoh: Apabila engkau berwudhu atau 
shalat, ternyata ada sesuatu yang tersembunyi bagimu 
yang dapat merusak shalat atau wudhumu. Namun eng- 
kau tidak menyadarinya. Dalam kondisi demikian, shalat 
dan wudhumu tetap sah dan baik. Namun bagi kaum 
Muktazilah, “Pada hakikatnya keduanya buruk dan ru- 
sak. Akan tetapi, ia tetap diterima karena engkau tidak 
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mengetahuinya. Sebab, ketidaktahuan dimaafkan.” 

Demikian wahai saudaraku yang sedang diuji. Den- 
gan berpegang pada mazhab Ahlu sunnah wal jamaah, 
amal perbuatanmu sah tidak ternodai karena sesuai den- 
gan bunyi lahiriah syariat. Jangan pernah merasa waswas 
terhadap keabsahan amalmu. Namun, jangan pula mera- 
sa bangga dengannya, karena engkau tikak mengetahui 
dengan pasti "apakah ia diterima di sisi Allah atau tidak?” 

Kedua, ketahuilah bahwa Islam adalah agama Allah 
yang benar dan mudah. Tidak ada kesulitan di dalamn- 
ya. Keempat mazhab berada di atas jalan yang benar. Men- 
yadari kekurangan yang mengantarkan seseorang untuk 
beristigfar akan lebih unggul ketimbang sikap lupa diri 
yang bersumber dari bangga terhadap amal. Karena itu, 
jika orang yang terkena waswas melihat dirinya lalai da- 
lam beramal lalu meminta ampunan kepada Tuhan, hal 
itu seribu kali lebih baik daripada sikap sombong dan 
bangga terhadap amal. 

Jika demikian, buanglah segala bisikan yang ada 
dan katakan secara lantang kepada setan, “Kondisi ini 
sangat sulit dan mengetahui hakikat sesuatu amatlah su- 
kar. Bahkan ia bertentangan dengan kemudahan yang 
terdapat dalam Islam serta berlawanan dengan kaidah 
yang berbunyi, “Tidak boleh ada kesulitan dalam agama' 
dan 'agama itu mudah. Karena itu, amalku ini harus se- 
suai dengan mazhab Islam yang benar. Ini telah cukup 
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bagiku. Ia menjadi media bagiku untuk menghadap Iu- 
han seraya bersujud dan bersimpuh untuk meminta am- 
punan. Aku mengakui kelalaianku dalam beramal. Dia 


Maha Mendengar dan Maha Mengabulkan.” 


Aspek Kelima 

Yaitu, bisikan dan waswas yang masuk dalam bentuk 
syubhat yang menyerang persoalan iman. 

Sering kali orang yang diserang waswas dihadap- 
kan pada berbagai khayalan. Ia mengira hal ini berasal 
dari akal pikiran. Artinya, ia menyangka bahwa ber- 
bagai syubhat yang menyerang khayalannya seakan-akan 
dapat diterima oleh akal. Yakni, ia dianggap syubhat yang 
masuk ke dalam akal. Akhirnya, ia mengira bahwa keya- 
kinannya telah rusak. Pada kali yang lain ia juga merasa 
bahwa syubhat tersebut merupakan bentuk keraguan 
yang membahayakan iman. Kadang kala ia juga men- 
ganggap seolah-olah syubhat yang terlintas dalam benak 
dibenarkan oleh akalnya. Bisa jadi ia mengira bahwa se- 
tiap pemikiran di seputar masalah kekufuran merupakan 
bentuk kekufuran. Artinya, ia mengasumsikan setiap up- 
aya pencarian dan penelitian serta setiap proses berpikir 
dan penelaahan yang mengarah kepada sebab-sebab kes- 
esatan sebagai sesuatu yang berlawanan dengan iman. 
Sebagai akibatnya, ia resah dan gelisah dengan berbagai 
instruksi setan yang menipu. Iapun berkata, “Oh celaka! 
Kalbuku hampa dan keyakinanku telah rusak.” Karena ia 
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tidak dapat memperbaiki berbagai kondisi di atas — yang 
sebagian besarnya terjadi secara tanpa disengaja — den- 
gan kehendak parsialnya, maka ia terjatuh ke dalam ju- 
rang keputusasaan. 

Salep bagi luka tersebut sebagai berikut: 

Mengkhayalkan kekufuran bukanlah sebuah kekufu- 
ran, sebagaimana membayangkan kekufuran bukan mer- 
upakan kekufuran. Mempersepsikan kesesatan bukan 
merupakan kesesatan, sebagaimana memikirkan kesesa- 
tan bukan merupakan kesesatan. Hal itu karena aktivitas 
menghayalkan, membayangkan, mempersepsikan, dan 
memikirkan sangat berbeda dengan pembenaran oleh 
akal dan ketundukan kalbu. Pasalnya, aktivitas mengha- 
yalkan, membayangkan, mempersepsikan dan memikir- 
kan merupakan sesuatu yang relatif bebas. Karenanya, 
ia tidak disertai kesengajaan yang berasal dari kehendak 
manusia serta tidak tunduk pada ukuran keagamaan. Se- 
mentara pembenaran dan ketundukan tidak demikian. 
Keduanya mengikuti sebuah timbangan. Di samping itu, 
khayalan, bayangan, persepsi, dan pikiran bukan merupa- 
kan pembenaran dan ketundukan sehingga tidak dise- 
but sebagai sikap ragu dan bimbang. Hanya saja, jika 
kondisi ini terus berulang sehingga tertanam dalam jiwa, 
maka ia dapat melahirkan sikap ragu yang sebenarnya. 
Lalu, karena selalu berseberangan atas nama prosedur ra- 
sional yang netral dan objektivitas, orang yang mendapat 
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bisikan tersebut secara tidak sadar tergelincir dalam 
kondisi sebagai oposisi. Pada saat itulah, ia tidak mau 
melakukan berbagai tugasnya terhadap Tuhan sehingga 
binasa. Sebab, dalam benaknya tertanam kondisi yang 
menyerupai pihak yang mewakili musuh dan setan. 

Barangkali di antara bentuk waswas yang paling ber- 
bahaya adalah ketika orang yang terkena waswas itu tidak 
dapat membedakan antara “imkan ziti” (sesuatu yang ber- 
sifat mungkin secara zatnya) dan “imkan zihni” (sesuatu 
yang bersifat mungkin secara akal). Yakni, dengan benak- 
nya ia mempersepsikan dan dengan akalnya ia meragu- 
kan hal yang bersifat mungkin. Padahal terdapat sebuah 
kaidah dalam ilmu kalam yang berbunyi, “Kemungkinan 
yang bersifat zat tidak bertentangan dengan keyakinan 
yang bersifat ilmiah. Karena itu, tidak ada pertentangan 
dan kontradiksi antara sesuatu yang bersifat mungkin se- 
cara zatnya dan sesuatu yang bersifat aksiomatis.” 

Agar lebih jelas, kami berikan contoh sebagai berikut: 

Bisa saja laut hitam lenyap sekarang. Ini bisa saja ter- 
jadi berdasarkan kemungkinan semata (imkan ziti). Ha- 
nya saja, kita meyakini keberadaan laut ini di tempatnya 
sekarang. Kita sama sekali tidak meragukannya. Jadi, ke- 
mungkinan ini tidak melahirkan rasa ragu dan bimbang. 
Bahkan ia sama sekali tidak merusak keyakinan kita. 

Contoh lain: Bisa saja hari ini mentari tidak ter- 

benam dan besok tidak terbit. Hanya saja, kemungkinan 
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ini sama sekali tidak merusak keyakinan kita serta tidak 
memunculkan keraguan sedikit pun atasnya. 

Demikianlah, berdasarkan kedua contoh di atas, 
berbagai ilusi dan bayangan yang bersumber dari kemu- 
ngkinan lenyapnya kehidupan dunia dan terbitnya akhi- 
rat termasuk hakikat iman yang tidak merusak keyakinan 
kita sama sekali. Karena itu, terdapat sebuah kaidah ter- 
kenal dalam prinsip agama dan ushul fikh yang berbunyi, 
“Kemungkinan yang tidak berdasar dalil, tidak dapat di- 
jadikan pegangan.” 

Barangkali engkau bertanya, "Apa hikmah manusia 
diuji dengan bisikan yang mengganggu jiwa dan menya- 
kitkan hati?” 

Jawabannya: Jika kita dapat bersikap proporsional 
tentu bisikan dan waswas tadi dapat menjadi pemicu un- 
tuk bangkit, sarana untuk terus mencari, media untuk ber- 
sungguh-sungguh, serta dapat melenyapkan sikap tidak 
peduli dan kurang hati-hati. Karena itu, Allah Yang Maha 
Mengetahui dan Mahabijak menjadikan waswas sebagai 
satu bentuk cambuk motivasi yang diberikan kepada se- 
tan agar dengannya di negeri ujian dan arena kompetisi 
ini manusia dapat mengetahui sejumlah hikmah yang tel- 
ah disebutkan. Ketika terasa sangat sakit, kita menuju ke- 
pada Dzat Yang Maha Mengetahui dan Bijaksana seraya 
mengucap: 
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“Aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk.” 


5g 


PENUTUP 


5 


APA LA G5 2 Ba 
#3 Pa Y) Ll o gl Lagi: 
“Kehidupan dunia hanyalah kesenangan yang menipu. 2 


(Pelajaran dan Tamparan Keras bagi yang Lalai) 


Wahai diriku yang terjerumus ke dalam kelalaian! 
Wahai yang menganggap kehidupan ini sebagai sesuatu 
yang manis dan nikmat sehingga mengejar dunia, lalu 
melupakan akhirat. Tahukah seperti apa engkau? Engkau 
seperti burung unta. Ketika melihat pemburu ia tidak 
bisa terbang. Namun ia memasukkan kepalanya ke da- 
lam pasir, sementara badannya yang besar tetap terlihat 
di luar. Ia mengira bahwa si pemburu tidak melihatnya. 
Padahal pemburu itu melihatnya, sementara ia sendiri 


1) OS. Ali Imran (3): 185. 
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yang tidak melihat si pemburu. 

Wahai diri! Perhatikan perumpamaan ini dan re- 
nungkanlah bagaimana membatasi perhatian kepada 
dunia mengubah nikmat menjadi derita. 

Anggaplah di kampung ini (Barla) terdapat dua 
orang lelaki. Sembilan puluh sembilan persen sahabat 
orang pertama telah pergi ke Istanbul di mana mereka 
hidup tenang dan indah. Sementara yang tersisa di sini 
hanya satu orang yang sebentar lagi juga akan menyu- 
sul mereka. Tentu orang ini sangat merindukan Istanbul. 
Bahkan ia memikirkan dan selalu ingin berjumpa dengan 
para kekasihnya tersebut. Jika pada suatu saat ada yang 
berkata, 'Ayo pergi ke sana!” ia pasti akan pergi dengan 
perasaan gembira. 

Adapun orang yang kedua telah ditinggalkan oleh 
sembilan puluh sembilan persen kekasihnya. Ia mengira 
sebagian mereka lenyap dan sebagian lagi tinggal di tem- 
pat yang tidak terlihat. Menurutnya mereka telah binasa 
dan bercerai-berai. Maka, tentu saja orang malang ini da- 
lam kondisi sakit kronis. Ia mencari pelipur lara bahkan 
dengan seorang pengembara sekalipun sebagai ganti dari 
mereka semua. Dengannya, ia ingin menutupi derita aki- 
bat perpisahan. 

Wahai diri! Seluruh orang yang kau cintai, terutama 
sang kekasih Allah, Nabi #5, mereka semua sekarang be- 
rada di penghujung kubur. Yang tersisa di sini hanya satu 
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atau dua orang. Mereka pun sedang bersiap-siap pergi. 
Karena itu, jangan kau memalingkan kepala karena takut 
mati dan cemas menghadapi kubur. Namun perhatikan 
kubur dan lihatlah lubangnya dengan penuh ketegaran. 
Perhatikan apa yang diminta. Lalu tersenyumlah di hada- 
pan kematian dengan penuh kesatria. Lihat apa yang ia 
inginkan. Jangan sekali-kali lalai sehingga menjadi seper- 
ti orang yang kedua di atas! 

Wahai diri! Jangan pernah berkata bahwa waktu 
telah berubah, sementara manusia sibuk dengan dunia 
dan tertipu dengan kehidupan mereka sehingga mabuk 
olehnya. Sebab, kematian tidak berubah dan perpisahan 
juga tetap ada. Kelemahan dan kepapaan manusia mer- 
upakan dua unsur yang tidak berubah bahkan semakin 
bertambah. Perjalanan manusia tidak terputus, namun 
terus berlanjut. Kemudian jangan pula berkata, "Aku sep- 
erti yang lain.” Sebab, tidak ada yang akan menyertaimu 
kecuali hanya sampai pintu kubur. Kalaupun engkau per- 
gi mencari pelipur lara lewat keberadaan orang lain yang 
sama-sama mendapatkan musibah, itu juga tidak ada gu- 
nanya sama sekali saat berada di kubur. 

Jangan mengira dirimu bebas merdeka. Sebab, jika 
engkau melihat kepada negeri jamuan dunia dengan 
pandangan hikmah dan cermat, tidak ada sesuatu yang 
tanpa aturan dan tujuan. Lalu bagaimana mungkin eng- 
kau akan tetap bertahan tanpa aturan dan tujuan? Bahkan 
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berbagai kejadian alam dan peristiwa yang menyerupai 
gempa bumi bukanlah sesuatu yang bersifat kebetulan. 
Misalnya, pada saat engkau menyaksikan sebagian 
bumi dihias dengan berbagai tumbuhan dan hewan se- 
cara sangat rapi dan indah lalu engkau melihat semuan- 
ya mulai dari kepala hingga kaki dibungkus dengan hik- 
mah dan tujuan, pada saat ia berputar menyerupai sebuah 
tarikan cinta dan kerinduan Maulawi” dengan sangat 
cermat dan rapi dibingkai dengan sejumlah tujuan mulia, 
pada saat engkau menyaksikan hal ini dan mengetahui 
bagaimana gempa bumi yang serupa dengan entakan 
bola bumi di mana ia menampakkan ketidaksenangann- 
ya terhadap kesempitan maknawi yang bersumber dari 
perilaku manusia, terutama kaum beriman, bagaimana 
mungkin peristiwa yang berisi kematian itu terjadi tanpa 
tujuan sebagaimana dinyatakan oleh ateis yang mengang- 
gapnya sebagai proses kebetulan sehingga dengan begitu 
ia melakukan kesalahan besar? Pasalnya, ia menjadikan 
seluruh harta dan nyawa yang lenyap dari tangan mere- 
ka sebagai sesuatu yang percuma seraya mencampakkan 
mereka dalam keputusasaan yang pahit. Padahal berbagai 
kejadian semacam itu sebenarnya menyimpan aset kaum 
beriman dengan mengubahnya menjadi sedekah bagi 
2 Sebuah perumpamaan yang tepat di mana ia diserupakan dengan para 
pengikut Maulawi yang berputar di sekitar dirinya (seperti rotasi bumi) dan 
di sekitar lingkaran zikir (seperti revolusi bumi) dengan khusyuk dan ingat 


kepada Tuhan. Maulawiyah merupakan tarekat sufi yang tersebar di Turki — 
Ihsan Oasim ash-Shalihi. 
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mereka. Ia menjadi penebus dosa yang bersumber dari 
sikap kufur nikmat. 

Hari saat engkau melihat wajah bumi demikian 
buruk akan tiba di mana keindahannya dirusak oleh 
perbuatan syirik manusia dan kekufuran mereka. Ketika 
itu, wajahnya akan dihapus oleh gempa yang besar sesuai 
perintah Sang Pencipta. Ia membersihkannya seraya me- 
masukkan kaum musyrik ke dalam neraka dan menyeru 
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kaum yang bersyukur, “Mari masuklah ke dalam surga 
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RAHASIA IBADAH 


Ketauilah bahwa ibadah adalah aktivitas yang men- 
gokohkan akidah sekaligus menjadikannya sebagai 
karakter dan sifat bawaan. Sebab, jika perkara-perkara 
yang berkaitan dengan rasa (hati) dan rasio (akal) tidak 
ditumbuhkan dan dirawat oleh ibadah — yang merupa- 
kan ketaatan menjalani perintah dan menjauhi laran- 
gan —maka efek dan pengaruhnya lemah. Kondisi kaum 
Muslimin saat ini menjadi buktinya. 

Ketahui pula bahwa ibadah merupakan sarana un- 
tuk menggapai kebahagiaan dunia-akhirat, media untuk 
menata kehidupan duniawi dan ukhrawi, serta perantara 
untuk mencapai kesempurnaan pribadi dan spesies. Se- 
lain itu, ibadah juga merupakan pertalian mulia antara 
hamba dan Penciptanya. 

Ibadah sebagai sarana untuk menggapai kebaha- 
giaan dunia, yang merupakan ladang akhirat, dapat dili- 
hat dalam lima aspek berikut: 

Pertama: Manusia diciptakan dalam keadaan 
sempurna dan berbeda dengan semua binatang, karena 
berwatak halus dan menakjubkan. Watak ini menciptakan 
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dalam dirinya kecenderungan untuk memilih, mencari 
yang lebih baik, menghias diri, serta kecenderungan fitrah 
untuk hidup berkecukupan dan sempurna yang layak 
dengan kemanusiaan. Karena berbagai kecenderungan 
itulah, manusia dituntut memiliki kelembutan dan 
keahlian dalam memenuhi sejumlah kebutuhannya 
seperti makanan, pakaian, dan tempat tinggal yang 
kesemuanya tidak mampu dipenuhinya sendiri. 

Karena itu, ia membutuhkan kebersamaan dengan 
bangsa sejenisnya agar bisa saling tolong-menolong dan 
saling menukar hasil karya. Akan tetapi, karena Sang 
Maha Pencipta yang bijak tidak membatasi potensi ma- 
nusia, yaitu daya seksual, daya emosional dan daya in- 
telektual, dengan batasan fitrah demi menjamin kema- 
juan mereka dengan pegas ikhtiar—tidak seperti hewan 
yang dibatasi potensinya—maka terjadilah penyelewen- 
gan dan penyalahgunaan. 

Karena penyelewengan dan penyalahgunaan po- 
tensi ini—lantaran tidak adanya limitasi—, semua orang 
membutuhkan keadilan dalam mengawasi pertukaran 
hasil karya. Namun karena akal setiap orang tidak cukup 
untuk mencapai keadilan, spesies manusia membutuh- 
kan "akal keadilan” yang bersifat universal yang mem- 
beri manfaat bagi semua kalangan. Akal itu adalah un- 
dang-undang universal, yang tidak lain adalah syariat. 

Lalu, untuk menjaga pengaruh syariat dan pelaksa- 
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naannya, dibutuhkan sosok yang mengawasi dan men- 
yampaikan sekaligus menjadi tempat rujukan. Sosok 
tersebut tidak lain adalah Nabi Muhammad -#:. Selanjut- 
nya, untuk melanggengkan dominasinya dalam jiwa dan 
raga, serta dalam akal dan tabiat, ia butuh keistimewaan 
dan keunggulan secara lahir dan batin, perilaku dan fig- 
ur, serta penciptaan dan akhlak. Juga, membutuhkan 
dalil atas pertaliannya yang kuat antara dia dengan Pemi- 
lik jagat raya. Dalil itu tidak lain adalah mukjizat. 

Kemudian, untuk menguatkan ketaatan terhadap 
perintah dan menanamkan sikap menjauhi larangan, 
diperlukan gambaran dalam pikiran akan keagungan 
Sang Pencipta dan Pemilik kerajaan. Hal itu tidak lain 
adalah manifestasi akidah. Dan untuk melestarikan gam- 
baran dan kematangan akidah ini, harus ada pengingat 
yang berulang-ulang dan amal yang terus terbaharui. Ia 
adalah ibadah. 

Kedua: Ibadah bertujuan untuk mengarahkan 
pikiran kepada Sang Pencipta Yang Maha Bijak. Pengara- 
han tersebut adalah untuk menguatkan pondasi ketaatan. 
Ketaatan itu untuk mengaitkan diri dengan sebuat tatan- 
an yang sempurna, lalu mengikuti sistem untuk mewu- 
judkan rahasia hikmah. Sementara hikmah itu sendiri 
dibuktikan oleh keapikan kreasi di alam ini. 

Ketiga: Manusia seperti pohon yang di puncaknya 
bergantungan berbagai jaringan peralatan. Di kepalanya 
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terdapat banyak dasar pengaturan makhluk. Undang-un- 
dang fitrah pun bermuara kepadanya, serta bias cahaya 
ketuhanan untuk seluruh alam terpantul padanya. Kare- 
na itu, manusia harus menyempurnakannya, mengaitkan 
dan menisbahkan diri, serta berpegang pada talinya agar 
dapat menempuh perjalanan hidup di jalur umum seh- 
ingga tidak tergelincir dan tetap berada pada urutan ter- 
atas. Semua itu hanya bisa dicapai dengan ibadah yang 
merupakan ketaatan dalam menjalankan perintah dan 
menjauhi larangan. 

Keempat: Dengan menaati perintah dan menjauhi la- 
rangan, manusia mendapatkan pertalian yang banyak di 
berbagai tingkatan dalam struktur kehidupan sosial. Seo- 
rang individu menjadi seperti spesies. Pasalnya, sebagian 
besar perintah, khususnya yang menyangkut syiar-syiar 
agama dan kemaslahatan umum laksana lipatan benang 
yang berfungsi untuk merajut berbagai macam hak. Se- 
andainya bukan karena perintah dan larangan tersebut, 
tentu hak akan dirampas dan terabaikan. 

Kelima: Manusia muslim memiliki pertalian per- 
manen dan ikatan kuat dengan seluruh kaum muslim. 
Keduanya menjadi sebab terciptanya persaudaraan yang 
kokoh dan cinta hakiki yang didasari akidah keiman- 
an dan watak keislaman. Sementara itu, sebab muncul- 
nya akidah tersebut berikut pengaruh dan perubahannya 
menjadi karakter adalah ibadah. 


— 123 — 


NASIHAT SPIRITUAL: Mengokohkan Akidah Menggairahkan Ibadah 


Adapun aspek kesempurnaan diri yang dapat dica- 
pai dengan ibadah, maka ketahuilah bahwa: 

Meskipun kecil, lemah, dan tidak berdaya, serta 
termasuk kategori hewan, manusia memiliki ruh yang 
mulia dan potensi yang sempurna. Ia juga menyimpan 
kecenderungan yang tak terhitung dan impian yang tak 
berakhir. Selain itu, ia mempunyai pikiran yang tak ter- 
hingga dan kekuatan yang tak terbatas. Sementara fitrah- 
nya sungguh menakjubkan, laksana indeks seluruh 
spesies dan alam. 

Dengan demikian, ibadah merupakan sebab kelapa- 
ngan ruh dan kemurnian nilainya. Ia juga menjadi sebab 
tersingkapnya potensi yang dimiliki sekaligus membuat- 
nya tumbuh sehingga layak memperoleh kebahagiaan 
abadi. Ibadah adalah jalan memperbaiki kecenderungan, 
sarana untuk mewujudkan segala impian sekaligus mem- 
buatnya berbuah, media untuk menata pikiran, perantara 
yang membatasi dan mengekang kekuatan: pembersih 
kotoran “alam materi” yang menempel pada anggota 
tubuh fisik dan maknawinya yang mana masing-masing 
seperti celah menuju alam khusus dan spesies tertentu 
jika ia bening, pengantar yang menuntun manusia meraih 
kehormatan yang layak dan kesempurnaan yang diga- 
riskan jika itu terlaksana dengan intuisi, akal, hati, dan 
raga. Selain itu, ibadah merupakan pertalian halus dan 
mulia seorang hamba dan Dzat Yang Disembah. Pertalian 


219 


Rahasia Ibadah 


itu adalah puncak tingkatan kesempurnaan manusia. 

Kemudian, keikhlasan dalam ibadah adalah ketika 
ia dikerjakan lantaran diperintahkan. Meskipun setiap 
perintah mengandung banyak hikmah, yang mana setiap 
darinya merupakan illat (alasan) ketaatan, namun keikh- 
lasan menghendaki perintah itu sebagai illat. Karena itu, 
jika hikmah dijadikan illat, maka ibadah menjadi rusak. 
Tetapi jika ia hanya sebagai penunjang, maka diperboleh- 
kan. 
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